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PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan  
Huruf Arab Nama  Huruf Latin Nama  
ﺍ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ﺏ Ba b Be 
ﺕ Ta T Te 
ﺙ Sa ֺs es (dengan titik di atas) 
ﺝ Jim J Je 
ﺡ Ha H Ha 
ﺥ Kha Kh ka dan ha 
ﺪ Dal D De 
ﺬ Zal ֺz zet (dengan titik di atas) 
ﺮ Ra R Er 
ﺯ Zai Z Zet 
ﺲ Sin S Es 
ﺵ Syin Sy es dan ye 
xiii 
 
ﺺs Sad   es (dengan titik di bawah) 
ﺾ Dad   de (dengan titik di bawah) 
ﻄ Ta   te (dengan titik di bawah) 
ﻅ Za   zet (dengan titik di bawah) 
ﻉ „ain „ apostrof terbalik 
ﻍ Gain G Ge 
ﻒ Fa F Ef 
ﻖ Qaf Q Qi 
ﻚ Kaf K Ka 
ﻞ Lam L El 
ﻢ Mim M Em 
ﻦ Nun N En 
ﻮ Wau W We 
ﻫ Ha H Ha 
ء Hamza
h 
„ Apostrof 
  ﻱ Ya Y Ye 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata yang mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tan a     . 
2. Vokal 
 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
آ Fathah a A 
ﺍ Kasrah i I 
ٱ Dammah u U 
  Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
᷄ﻯ Fathah dan ya᷄’ ai a dan i 
ﻮ ᷄ Fathah dan wau au a dan u 
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3. Maddah 
 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
Harakat dan Huruf Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
᷄ﻯ….  ׀   ﺍ ᷄...... Fathah dan alif atau 
ya᷄’ 
ā a dan garis di 
atas 
ﻯ Kasrah dan dan ya᷄’ Ī i dan garis di 
atas 
ﻮ ᷄ Dammah dan wau ū u dan garis di 
atas 
4. Ta’ Marbutah 
 Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
 Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
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5. Syaddah (Tasydid) 
 Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulissan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid ( ﱢ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
 Jika huruf ﻯ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(ۑ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menja i ī. 
6. Kata Sandang 
 Kata sandang dalam sistem tulisan bahasa Arab dilambangkan dengan huruf 
ﻞﺍ (alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. 
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
7. Hamzah 
 Aturan transliterasi huruf hamzah menja i apostrof  ‟  hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak ditengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
 Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia, atau lazim dan menjadi 
bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa 
Indonesia, atau  lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis 
menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur‟an   ari al-Qur‟ān , 
alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari 
satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. 
xvii 
 
9. Lafz al-Jalālah (ﷲ) 
 Kata “Allah” yang  i ahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
 A apun tā‟ marbutah  i akhir kata yang  isan arkan kepa a Lafz al-Jalālah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
 Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). 
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B. Daftar Singkatan 
 Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
Swt.   =  subhanallahu wa ta’ala 
Saw.   =  sallallahu ‘alaihi wa sallam 
a.s.   = ‘alaihi al-salam 
H   = Hijrah 
M   = Masehi 
SM   = Sebelum Masehi 
I. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.   = Wafat tahun 
QS …/…: 4  = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali „Imran/3: 4 
HR   = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 
Nama :  Nur Jannah 
Nim :  50100114041 
Judul skripsi : Analisis Isi Rubrik Inspiratif pada Harian Saudagar 
Penelitian ini membahas tentang berita Rubrik Inspiratif pada Harian 
Saudagar edisi April 2018. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyajian berita 
Rubrik Inspiratif berdasarkan kata atau kalimat, dan padanan kata inspiratif. 
Kemudian untuk mengetahui tema berita Rubrik Inspiratif pada surat kabar Harian 
Saudagar edisi April 2018. 
Penelitian ini menggunakan metode analisis isi (content analysis) dengan 
pendekatan kuantitatif bersifat deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan 
analisis dokumen yaitu mengumpulkan surat kabar Harian Saudagar edisi April 2018. 
Unit pengukuran menggunakan lembar koding (coding sheet) dan diujikan oleh dua 
orang koder kemudian pengujian koefisien reliabilitas antar koder menggunakan 
rumus Formula Holsty (1969). Teknik pengolahan dan analisis data secara 
keseluruhan dideskripsikan menggunakan tabel frekuensi kumulatif.  
  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penyajian Rubrik Inspiratif Harian 
Saudagar secara keseluruhan dalam penggunaan kata atau kalimat inspiratif sebanyak 
(65,35%) dan padanan kata inspiratif (34,65%). Jumlah tersebut diperoleh dari 40 
judul berita selama edisi April 2018 yakni, 20 edisi terbitan. Terdiri atas empat 
kategori di antaranya Motivasi Diri, Motivasi Management, Motivasi Hobi, Motivasi 
Dalam Keluarga. Dalam penyajian Motivasi Diri pada Harian Saudagar edisi April 
2018 menggunakan kata atau kalimat sebanyak 186 (61,07%) dan padanan kata 
sebanyak 85 (53,80%) dari 17 judul berita. Selanjutnya, dalam penyajian Motivasi 
Management pada Harian Saudagar edisi April 2018 menggunakan kata atau kalimat 
sebanyak 66 (12,15%) dan padanan kata sebanyak 41 (25,95%) dari 10 judul berita, 
kemudian penyajian Motivasi Hobi pada Harian Saudagar edisi April 2018 
menggunakan kata atau kalimat sebanyak 22 (8,39%) dan padanan kata sebanyak 15 
(9,49%) dari 9 judul berita. Terakhir penyajian Motivasi Dalam Keluarga,  pada 
pemberitaan Harian Saudagar edisi April 2018 menggunakan kata atau kalimat 25 
(8,39%%) dan padanan kata 17 (10,76%) dari 4 judul berita selama edisi April 2018. 
terbitan. Pada bulan April Harian Saudagar menunjukkan dalam menyajikan Rubrik 
Inspiratif banyak mengulas tentang sukses story seorang tokoh, dan management 
yang dilakukan agar dapat mengembangkan bisnis dan mengelola karyawan, juga 
menyajikan terkait aktivitasnya di luar dari profesi atau pekerjaannya yakni berkaitan 
dengan hobi, terakhir terkait kebiasaannya dalam keluarga. 
  Implikasi dari hasil penelitian ini, diharapkan mampu memberikan kontribusi 
dalam memperkaya keilmuan dan menambah kosa kata utamanya pemberitaan rubrik 
Inspiratif pada Harian Saudagar.   
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 
Realitas adalah suatu fakta tentang peristiwa yang terjadi dan dapat diindra 
(empirik) oleh panca indra. Semakin intens realitas tersebut dihadirkan, maka tidak 
menutup kemungkinan hal tersebut menjadi sebuah kepercayaan baru. Dengan kata 
lain, intrinsik kehadiran sebuah peristiwa (realitas) dapat membentuk ideologi 
tersendiri bagi yang terlibat di dalamnya. Aristoteles bahkan menyebutkan bahwa 
ideologi adalah sesuatu yang terjadi di luar sains, bukan dari alam bawah sadar 
seseorang.
1
 Sehubungan dengan itu, dapat pula diyakini bahwa media massa juga 
dipandang sebagai salah satu alat pembangun realitas yang secara individu dianggap 
sebagai sebuah wacana, namun dianggap sebuah ideologi pada level kolektif (massa). 
Keberadaan media massa sudah menjadi bagian tidak terpisahkan dari hidup 
masyarakat. Media tidak lagi sebatas sebagai sumber informasi, melainkan bisa 
berfungsi sebagai media pendidikan, hiburan, dan kontrol sosial. Selain itu, media 
massa atau pers bisa berfungsi sebagai lembaga ekonomi.
2
 
                                                             
1
Takwin, Bagus. Akar-akar Ideologi “Pengantar Kajian Konsep Ideologi dari Plato Hingga 
Bourdieu”, (Yogyakarta: Jalsutra, 2003), h. 28-29 
2
UU No. 4 tahun 1999, Bab II, pasal 3. 
2 
 
Media massa merupakan sarana penyampaian komunikasi dan informasi yang 
melakukan penyebaran informasi secara massal dan dapat diakses oleh masyarakat 
secara luas.
3
 
Jenis media massa, khususnya media cetak beragam yaitu, koran, majalah, 
tabloid, dan sebagainnya tetapi koran atau surat kabar lebih dikenal dibandingkan 
yang lain. 
Surat kabar merupakan media massa yang paling tua dibandingkan dengan jenis 
media lainnya. Sejarah telah mencatat keberadaan surat kabar dimulai sejak 
ditemukannya mesin cetak oleh Johann Guternberg di Jerman. Prototipe pertama 
surat kabar diterbitkan di Bermen Jerman pada tahun 1609. Pada tahun yang sama, 
surat kabar yang sangat sederhana terbit di Strasborg. Bentuk surat kabar yang 
sesungguhnya terbit pada tahun 1620 di Frankfrut, Berlin, Humberg, Vienna, 
Amsterdam, dan Antwerp.
4
 
Surat kabar memiliki peran besar karena mempunyai daya jangkauan yang luas, 
daya dokumentasi tinggi dan kekuatan yang mampu mengubah interpretasi atau cara 
pandang seseorang terhadap sebuah fakta atau pribadi yang dimunculkan media. 
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Berdasarkan sirkulasi, segmentasi dan pangsa pasar koran, terbagi menjadi lima 
kelompok yakni: koran komunitas, koran lokal, koran nasional, koran regional dan 
koran internasional.
5
 
Di Indonesia ada dua tipe koran yang lebih banyak menghiasi bisnis media 
cetak. Pertama, koran nasional. Jenis koran ini ialah memiliki coveret area atau 
jangkauan lebih luas. Koran nasional bisa mencakup seluruh wilayah Republik 
Indonesia dan biasanya berkedudukan di ibukota Negara, misalnya: Kompas, Tempo, 
Seputar Indonesia, Media Indonesia dan lain-lain. Kedua, koran lokal, ciri koran lokal 
adalah berada di daerah (Provinsi/Kabupaten/Kota) dan memiliki covered area yang 
lebih sempit. 
Muatan atau konten surat kabar jenis ini lebih didominasi oleh berita lokal. 
Contohnya Kedaulatan Rakyat dan Bernas di Darah Istimewah Yogyakarta, Solo Pos 
di Solo, Republika, Islam Pos, Harian Saudagar di Sulawesi Selatan yang merupakan 
jenis koran umum. Pada umumnya lokal maupun nasional surat kabar terbit setiap 
hari secara periodik, teratur dan berkelanjutan. Oleh karena itu, surat kabar bisa 
ditemui setiap saat.  
Beberapa perusahaan media cetak di Makassar yang telah melayani segmen 
pembaca surat kabar kini mengalami penerobosan baru untuk bersaing di era 
globalisasi informasi sekarang ini. Masing-masing berkreasi dalam era globalisasi 
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informasi sekarang ini. Masing-masing berkreasi dalam menyajikan berita, mulai dari 
topik berita hingga wacana yang menarik. 
Berdasarkan isinya, surat kabar dibedakan menjadi dua jenis yaitu surat kabar 
umum dan khusus. Harian Saudagar  merupakan surat kabar yang sifatnya umum 
untuk semua kalangan dan mencakup seluruh khalayak. Oleh sebab itu, untuk 
mengetahui agenda media, peneliti memilih surat kabar Harian Saudagar sebagai 
objek penelitian. Harian Saudagar adalah salah satu surat kabar lokal Sulawesi 
Selatan yang juga memiliki peran dalam memberitakan berbagai informasi utamanya 
motivasi dalam berbisnis atau motivasi dalam menjalankan pekerjaan. 
Harian Saudagar  menyajikan berbagai topik dari setiap rubrik yang ada, agar 
dapat menjadi salah satu pilihan khalayak selain mendapatkan informasi terkait 
berita-berita yang sifatnya umum seperti isu-isu yang sedang hangat diperbincangkan, 
yang biasanya di tempatkan dibagian headline, tentang politik, nasional, ekonomi, 
dan beberapa rubrik atau pemberitaan lainnya. Namun terdapat beberapa rubriknya 
yang sifatnya khusus atau mempunyai segmen tersendiri yakni, rubrik Inspiratif 
khusus ditujukan bagi segemen bisnis namun, tidak menutup kemungkinan bagi 
khalayak luas. Rubrik Inspiratif merupakan salah satu rubrik spesial dan sebagai 
rubrik andalan Harian Saudagar, yang banyak mengulas tentang sukses stori seorang 
tokoh berupa kata-kata atau kalimat inspiratif. Rubrik inspiratif ini dapat dijadikan 
sebagai acuan dan motivasi dalam menjalani segala aktifitas setiap harinya. 
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 Penulis berinisiatif untuk menganalis isi halaman Rubrik Inspiratif yang 
disajikan surat kabar Harian Saudagar, untuk mengetahui sejauh mana penyajian 
berita Rubrik Inspiratif yang diberitakan oleh surat kabar Harian Saudagar edisi April 
2018. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti mengusung satu 
rumusan masalah yakni, Bagaimana penyajian rubrik Inspiratif pada surat kabar 
Harian Saudagar edisi April  2018? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Untuk menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran pembaca terhadap 
variabel-variabel atau kata-kata dan istilah-istilah teknis yang terkandung dalam 
judul, peneliti terlebih dahulu memberikan gambaran umum serta batasan yang 
diperlukan.  
Agar mempermudah dalam mendefenisikan operasional, maka terlebih dahulu 
diuraikan beberapa kata yang menjadi bagian dari judul skripsi ini meliputi: 
a. Rubrik Inspiratif  
Rubrik Inspiratif adalah satu satu rubrik pada surat kabar Harian Saudagar 
yang fokus memberitakan kisah-kisah perjalanan karir seseorang seperti, seseorang 
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yang telah sukses, dan berhasil menduduki jabatan tertingggi dalam suatu perusahaan 
atau instansi tertentu.  
Rubrik Inspiratif adalah salah satu rubrik unggulan pada surat kabar Harian 
Saudagar agar dapat menjadi salah satu surat kabar pilihan pembaca, dan merupakan 
rubrik yang diberitakan setiap hari berbentuk satu halaman full pada halaman 
belakang rubrik. Disajikan dalam bentuk dua berita terdapat bagian Head Line (HL) 
dan Sidebar. 
Isinya bisa saja tentang hasil rekaman atau wawancara langsung di lapangan 
dengan berbagai kisah dan upaya dalam menduduki atau mengelola suatau 
perusahaan atau instansi tertentu. 
b. Koran/Surat kabar  
Surat kabar merupakan bahan yang akan dianalisis atau diteliti oleh peneliti. 
Dalam hal ini edisi April 2018. 
c. Harian Saudagar 
Dijadikannya surat kabar Harian Saudagar sebagai objek penelitian tentu 
melalui beberapa pertimbangan. Pertimbangan tersebut di antaranya karena Harian 
Saudagar merupakan media cetak lokal yang luas wilayah edarannya mencapai 
seluruh wilayah Sulawesi Selatan (Sulsel) dan Sulawesi Barat (Sulselbar). Dapat 
dilihat melalui data Surat Perintah Jalan Koran Harian Saudagar Makassar khusus 
lokasi-lokasi yang di wilayah Sulsel sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 
Surat Perintah Jalan Koran Harian Saudagar 
No Nama Agen Alamat Total Langganan 
1 Toko Muda Agency Perintis (Patung Ayam Daya) 75 
2 Lavandy Agency Perintis (Patung Ayam Daya) 70 
3 Umar Agency Depan Pasar Toddopuli 38 
4 Ali Brow Agency Sama dengan Umar 62 
5 Bahar Depan PLTU Antang 55 
6 Anto Depan Pasar Toddopuli 45 
7 Samudra Agency Jl Beringin 32 
8 Takdir Agency Jl Mairo 74 
9 Raymond Agency Maccini Raya 112 
10 Raymond Agency B Datu Museng 112 
11 Al Jabaly Agency Perintis (Toko Muda) 74 
12 Arfah Agency Al Jabaly Agency 20 
13 Sudiang Agency Sama dengan toko muda 69 
14 Rabbani Agency Drop sama dgn indar 50 
15 Alle Agency Al Jabaly Agency 150 
16 Ibra Agency Perintis Kemerdekaan 54 
17 
Bapak Fiki (Kantor 
Citra Land Tallasa City 
Tallasa Boulevard jalur 
lingkar Barat Paranglohe 
5 
18 Pemkot Makassar Jl Ahmad Yani 75 
19 
Pak Riswal Kantor 
Taspen 
Jl. Bontolempangan no. 27 10 
20 Bachtiar Agency Sinassara no. 45 123 
21 Rafael Agency Jl Mappanyukki no.73 80 
22 Pengecer Dg Mile Ical Agency 100 
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23 Pengecer Dg Bunga Di bawah Fly Over 50 
 Total 1.476 
Sumber:Data Primer, 2018 
 
         Berdasarkan data di atas, terbukti agen yang melakukan langganan dengan 
surat kabar Harian Saudagar sebanyak 1.476. Jumlah tersebut merupakan sebagian 
agen yang melakukan langganan surat kabar dengan Harian Saudagar. Harian 
saudagar dalam seharinya menyalurkan 2000 examplar untuk daerah Sulsel dan 
Sulbar, terbit setiap hari Senin sampai Sabtu. Harga langganan Rp65/bulan dan harga 
eceran Rp3.000/exemplar. 
Harian Saudagar merupakan salah satu media cetak (surat kabar) beroperasi di 
wilayah Sulawesi Selatan yang menjadi objek dalam penelitian ini. Kantor 
redaksional pusat surat kabar Harian Saudagar Jl. Balai Kota, Provinsi Sulawesi 
Selatan. 
Berdasarkan pengertian beberapa kata yang telah diuraikan di atas, maka 
maksud dari skripsi ini mendeskripsikan atau menggambarkan secara detail suatu 
pesan, kata-kata atau kalimat inspirasi, karena Harian Saudagar merupakan surat 
kabar yang cenderung konten-kontennya memberikan inspirasi dari beberapa tokoh 
yang mempunyai sukses stori dalam meniti karier atau usaha. 
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2. Ruang Lingkup Penelitian 
Berdasarkan judul penelitian yang peneliti ambil, maka ruang lingkup 
penelitian itu hanya berfokus berita “Surat kabar yaitu berita Rubrik Inspiratif” yang 
di sajikan Harian Saudagar. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
Untuk mengetahui prosedur penyajian berita rubrik Inspiratif surat kabar 
Harian Saudagar, edisi April 2018. 
E. Manfaat Penelitian 
1. Akademis  
Dalam penulisan ini diharapkan dapat berguna secara akademis yaitu 
menambah wawasan keilmuan tentang penyajian berita, dapat menjadi 
referensi bagi peneliti selanjutnya yang membahas objek kajian yang sama, 
dan menambah motivasi diri untuk terus mengembangkan diri. 
2. Praktis  
Kepada para pembaca umumnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
motivasi atau inspirasi bagi kalangan praktisi tim redaksi koran, khususnya 
kalangan masyarakat, di dalam menduduki suatu jabatan atau pun mendirikan 
sebuah usaha. 
 
 
10 
 
F. Kajian Pustaka 
Setelah melakukan penelusuran koleksi skripsi di beberapa perguruan tinggi 
utamanya di UIN Alauddin Makassar, peneliti menemukan beberapa skripsi yang 
berhubungan dengan penelitian yang akan diteliti dan menjadikannya sebagai 
referensi. Adapun beberapa tinjauan pustaka tersebut adalah: 
1. Penelitian yang dilakukan Rezky Eka Maulida Jurusan Jurnalistik Fakultas    
Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar 2016 dengan judul 
”Analisis Isi tentang Pemberitaan Isu-Isu Pilkada Gowa 2015 Di Harian 
Tribun Timur Makassar (Edisi 09 November s/d 09 Desember 2015)”. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan Content Analysis (Analisis Isi 
Kualitatif). Objek penelitian yang diteliti yaitu mengetahui pemberitaan isu-
isu Pilkada Gowa 2015 di Harian Tribun Timur Makassar edisi 9 November 
s/d 9 Desember 2015, serta untuk mengetahui netralisasi Harian Tribun Timur 
Makassar dalam memberitakan isu-isu Pilkada Gowa edisi 09 November s/d 
09 Desember 2015. Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah, mengetahui 
isu-isu pilkada Gowa 2015 yang sering diberitakan di Harian Tribun Timur 
dan mengetahui netralisasi Harian Tribun Timur dalam memberitakan isu-isu 
Pilkada Gowa edisi 09 November s/d 09 Desember 2015. 
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2. Penelitian yang dilakukan Marhalim Jurusan Jurnalistik Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar 2012, dengan judul Analisis Isi Pesan 
Dakwah Dan Humor Pada Tayangan TV (Analisis Isi Pesan Pada Tayangan 
Uje Udin Trans 7) selama berlangsungnya acara mulai dari 06 November s/d 
15 Januari 2012. Menggunakan pendekatan Content Analysis (Analisis Isi 
Kualitatif). Objek penelitian yang akan diteliti adalah untuk mengetahui isi 
pesan-pesan yang disampaikan dalam acara U2 (Uje Udin) selama 
berlangsungnya acara mulai dari 06 November s/d 15 Januari 2012. Serta, 
mengetahui perbandingan isi pesan dakwah dan humor pada tayangan U2 (Uje 
Udin) selama berlangsungnya acara mulai dari 06 November s/d 15 Januari 
2012. Kesimpulan dari penelitian ini adalah, pesan-pesan yang menonjol 
dalam tanyangan Uje Udin Trans 7 ternyata lebih didominasi oleh pesan-
pesan religi, walaupun sering juga diselingi oleh pesan-pesan humor. Adapun 
kecenderungan khusus pada tanyangan tersebut adalah pesan dakwah yang 
cenderung mengarah pada tarbiyah, syariah, fiqih, yaitu pesan-pesn yang 
menitik beratkan pada hukum-hukum Islam yang mengarah pada ibadah, 
hukum, dan ketentuan lainnya. 
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Tabel 1.2 Penelitian terdahulu 
No. Nama Peneliti  Judul Penelitian Jenis Penelitian Perbedaan Penelitian 
1.  
 
 
Rezky Eka 
Maulida Jurusan 
Jurnalistik 
Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi 
UIN Alauddin 
Makassar 
 
 
 
Analisis Isi 
Tentang 
Pemberitaan Isu-
Isu Pilkada 
Gowa 2015 Di 
Harian Tribun 
Timur Makassar 
(Edisi 09 
November s/d 09 
Desember 2015). 
Content Analysis 
(Analisis Isi 
Kualitatif) 
Objek penelitian 
yang akan diteliti 
yaitu mengetahui 
pemberitaan isu-isu 
Pilkada Gowa 2015 
di Harian Tribun 
Timur Makassar 
edisi 9 November s/d 
9 Desember 2015, 
serta untuk 
mengetahui 
netralisasi Harian 
Tribun Timur 
Makassar dalam 
memberitakan isu-
isu Pilkada Gowa 
edisi 09 November 
s/d 09 Desember 
2015 
2.  Marhalim 
Jurusan 
Jurnalistik 
Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi 
UIN Alauddin 
Makassar 
Analisis Isi 
Pesan Dakwah 
Dan Humor Pada 
Tayangan TV 
(Analisis Isi 
Pesan Pada 
Tayangan Uje 
Udin Trans 7) 
selama 
berlangsungnya 
acara mulai dari 
06 November s/d 
15 Januari 2012 
Content Analysis 
(Analisis Isi 
Kualitatif) 
Objek penelitian 
yang akan diteliti 
adalah untuk 
mengetahui isi 
pesan-pesan yang 
disampaikan dalam 
acara U2 (Uje Udin) 
selama 
berlangsungnya 
acara mulai dari 06 
November s/d 15 
Januari 2012. Serta, 
mengetahui 
perbandingan isi 
pesan dakwah dan 
humor pada 
tayangan U2 (Uje 
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Udin) selama 
berlangsungnya 
acara mulai dari 06 
November s/d 15 
Januari 2012 
Sumber:Data Primer, 2017 
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BAB II 
Tinjauan Pustaka 
A. Proses Media Cetak dalam Komunikasi Massa 
1. Proses Media Cetak 
Proses produksi konten media massa berlangsung dalam suatu organisasi 
formal yang menghabiskan biaya sangat besar dan melibatkan banyak orang. Proses 
produksi dan reproduksi lembaga media massa memenuhi prinsip-prinsip pembiayaan 
dan manajemen modern dalam perusahaan. Meskipun demikian, lembaga media 
massa memproduksi sesuatu yang khas, yakni berupa kemasan informasi dan hiburan 
yang dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat (khalayak).
6
 
Dalam prakteknya, proses seleksi redaksi berupa pemberian perhatian atau 
penonjolan, pengurangan, dan pengabaian isu-isu tertentu. Hal tersebut didasarkan 
pada berbagai pertimbangan, baik yang berkaitan dengan internal redaksi, maupun 
menyangkut faktor eksternal seperti kepentingan ekonomi (komersial) dan politik 
media. Berbagai media massa memberi penonjolan dan format pemberitaannya bisa 
saja berbeda karena kepentingan-kepentingan lembaga media bersangkutan berbeda.
7
 
Pekerja media seperti wartawan, editor, atau fotografer, menghasilkan konten 
media yang berpotensi mempengaruhi berbagai sisi kehidupan khalayaknya. Karena 
itu, para pekerja media perlu menyadari posisi mereka dalam hal relasi antara 
khalayak dan medianya. Hal ini dimaksudkan agar mereka tetap mempertimbangkan 
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kemaslahatan atau kemanfaatan produk atau karyanya bagi khalayak. Media massa 
dapat dimanfaatkan untuk menyebarkan nilai-nilai keagamaan dan kemanusian yang 
mulai untuk menciptakan suasana kehidupan sosial yang harmoni dan damai. Para 
wartawan  dimedia cetak khususnya dapat menggunakan potensi dan keterampilannya 
untuk menyebarkan nilai-nilai kebaikan tersebut. Seperti yang diserukan Allah 
Berfirman dalam Q. S Ali-Imran: 3/104 sebagai berikut: 
 ِِۚرَكنُمۡلٱ ِهَع َنَۡىهَۡنيَو ِفوُرۡعَمۡلِٱب َنوُرُمَۡأيَو ِرۡيَخۡلٱ َىِلإ َنىُعَۡدي ٞة َُّمأ ۡمُكن ِّم هَُكتۡلَو
 ُُمه َِكئ
َٰٓ  َلُْوأَو َنىُِحلۡفُمۡلٱ٤٠١  
Terjemahannya: 
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma´ruf dan mencegah dari yang munkar; 
merekalah orang-orang yang beruntung. (QS. Ali Imran:104)
8
 
 
Konten media yang dikomsumsi khalayak merupakan produk yang telah  
mengalami prosedur penyeleksian. Proses seleksi tersebut dimaksudkan untuk 
menyesuaikan substansi dan teknis produksi dan kepentingan lain yang melingkupi 
media massa. Gatekeeping redaksi adalah proses penataan agenda di dalam media. 
Penataan  dilakukan melalui penonjolan isi media oleh redaksi.
9
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2. Konsepsi Agenda Media 
Dan Nimmo dalam bukunya Komunikasi Politik, Komunikator, Pesan dan 
Media berpendapat media sangat berperan dalam proses pembentukan opini. Menurut 
Cohen dan McCombs dan Shaw menyimpulkan media membantu menciptakan opini 
publik tidak semata-mata dengan mengatakan kepada rakyat apa yang harus 
dipikirkan oleh mereka, terutama tentang apa yang harus dipikirkan. Konsep ini, 
dikenal sebagai fungsi agenda setting media.
10
 
Teoritis utama agenda setting adalah Maxwell E. McCombs dan Donald L. 
Shaw. Menjelaskan, audience tidak hanya mempelajari berita-berita dan hal-hal 
lainnya melalui media massa, tetapi juga mempelajari seberapa besar arti penting 
diberikan pada suatu sisi atau topik dari cara media massa memberikan penekanan 
terhadap topik tertentu. Dasar pemikirannya adalah di antara berbagai topik yang 
dimuat media massa akan menjadi lebih akrab bagi pembacanya dan akan dianggap 
penting dalam suatu periode tertentu, dan akan terjadi sebaliknya bagi topik yang 
kurang mendapat perhatian media. Ghorpade mengemukakan ide dasar agenda 
setting adalah asosiasi positif antara media dan khalayak.
11
 
Sementara Nasrullah mengutip dari Joseph Straubhaar dan Robert LaRose, 
menjelaskan tentang bagaimana seorang jurnalis melakukan pembingkaian terhadap 
suatu peristiwa diibaratkan “... as a painter chooses what to put in the frame of 
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painting”.12 Jurnalis akan memutuskan hal-hal apa saja yang akan diberitakan 
menurut sudut pandangnya dari suatu peristiwa dan bagian mana saja yang akan 
ditinggalkan. Tidak hanya memutuskan fakta apa saja yang harus ditampilkan tetapi 
juga bagaimana konsepsi dari sudut pandang jurnalis dalam menyajikan fakta tersebut 
dalam teks berita, dan bagaimana menginterpretasikan fakta yang dimaksud. Dengan 
demikian, berita media massa bukan hanya sekadar merepresentasikan realitas, tapi 
sekaligus juga memproduksinya dan bahkan memiliki nilai yang tersembunyi di 
baliknya. 
Konsep mengenai agenda media ini diambil melalui teori agenda setting yang 
diperkenalkan oleh McCombs and Shaw. Teori Penentuan agenda (agenda setting 
theory) adalah teori yang menyatakan bahwa media massa berlaku merupakan pusat 
penentuan kebenaran dengan kemampuan media massa untuk mentransfer dua 
elemen, yaitu kesadaran dan informasi ke dalam agenda publik dengan mengarahkan 
kesadaran publik serta perhatiannya kepada isu-isu yang dianggap penting oleh media 
massa.
13
 
Konsep agenda media relatif sederhana, tidak kompleks, tidak memiliki 
dimensi, sehingga dari konsep dapat diturunkan ke dalam indikator yang dapat 
diukur.
14
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B. Pengertian Inspirasi  
Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), arti inspirasi berarti ilham. 
Yaitu ilham yang datang pada pikiran manusia dan akhirnya melekat pada jiwa atau 
hati manusia, akan tetapi inspirasi biasanya justru datang ketika ada rangsangan dari 
luar diri manusia. 
Sedangkan secara umum, pengertian inspirasi bisa diartikan sebagai suatu 
proses yang mendorong manusia atau merangsang pikiran manusia untuk melakukan 
suatu tindakan, terutama untuk melakukan tindakan yang berhubungan dengan 
sesuatu yang kreatif. Inspirasi ini biasanya dirangsang untuk melakukan tindakan 
setelah kita melihat, mendengar atau merasakan sesuatu yang ada di sekitar kita, 
terutama sesuatu yang menyentuh. 
Inspirasi adalah suatu proses yang mendorong atau merangsang pikiran untuk 
melakukan sesuatu tindakan terutama melakukan sesuatu yang kreatif. Terdapat 
beberapa situasi dan kondisi yang terbukti telah dapat merangsang atau memicu 
terciptanya sebuah ide atau inspirasi untuk berbuat sesuatu. Seperti dengan cara 
melihat, membaca, memahami atau mempelajari yang ada disekitar.  
 Inspirasi bisa didapatkan kapan dan di mana saja, terkadang tanpa sengaja 
seseorang tiba-tiba mendapatkan sebuah inspirasi berupa ide yang kreatif. Inspirasi 
bisa muncul dan didapatkan ketika seseorang membaca buku, majalah, surat kabar 
melakukan aktivitas, dan kegiatan sehari-hari. 
20 
 
 Dan pada saat menyendiri, mengamati perilaku orang lain, melihat lingkungan 
sekitar, melihat sebuah pemandangan, menonton film, menggambar, dan 
sebagainya.
15
 
Dalam hidup perlu yang namanya inspirasi. Sebab ada beberapa manfaat yang 
dapat diperoleh dari inspirasi.
16
 
1. Memacu Semangat 
Inspirasi dapat meningkatkan semangat kita dalam hidup. Sebab dengan 
inspirasi membuat seseorang termotivasi untuk melakukan sesuatu. Misalnya, saat 
seseorang terinspirasi oleh seseorang yang sukses dalam usahanya, dengan membaca 
kisahnya baik itu di buku, majalah, maupun surat kabar khalayak atau pembaca juga 
pasti akan termotivasi untuk sukses. 
2. Meningkatkan Kualitas Diri 
Jika seseorang selalu terinspirasi oleh hal-hal yang positif, tentunya dapat 
membuat kehidupan seseorang menjadi lebih baik. Semakin berkualitas inspirasi 
yang didapatkan. Semkin berkualitas pula pikiran seseorang. 
3. Menciptakan Impian 
Impian bisa datang dari berbagai inspirasi dalam hidup di dunia ini. Sebuah 
inspirasi dapat mendatangkan ide yang kemudian membuat seseorag  memiliki untuk 
menggapai sebuah cuta-cita atau impian. Misalnya saat seseorag melihat di sekitarya 
banyak di antaranya yang kesulitan mendapatkan pekerjaan, olehnya itu, terinspirasi 
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agar mampu sukses dan kemudian menciptakan lapangan pekerjaan , bagi orang-
orang disekelilingnya. 
Adapun beberapa peran media massa di antaranya:
17
 
a. Informasi „up to date” 
Media massa memiliki peran penting dalam kehidupan manusia, terutama 
pada era modern seperti saat ini. Fungsi paling utama media massa adalah untuk 
menyebar luaskan berita serta memperoleh informasi. Tentunya informasi-informasi 
yang „up to date’ atau terbaru. 
b. Sumber Inspirasi dan Penyalur Aspirasi 
Fungsi lain media massa adalah sebagai sumber inspirasi dan juga penyalur 
aspirasi. Artinya dengan melihat berbagai pemberitaan di media massa, 
memungkinkan untuk memperoleh inspirasi dari berbagai hal yang terjadi seperti dari 
kisah perjalanan karir seseorang dalam memotivasi diri untuk terus berkembang, 
management, hobi, dan dalam keluarga.  
Sehingga, informasi yang didapatkan dijadikan sebagai petunjuk untuk 
mengarungi kehidupan atau pun aktivitas dalam menjalani rutinitas sehari-hari 
utamanya dalam bekerja dan menjadi seorang pemimpin pada perusahaan tertentu. 
Tentunya menuju arah kehidupan yang lebih baik. 
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Oleh sebab itu, alasan peneliti memilih untuk meneliti berita Inspiratif di surat 
kabar Harian Saudagar, karena merupakan salah satu koran lokal yang menyediakan 
rubrik yakni “Inspiratif” yang, dapat dijadikan sebagai inspirasi dan rujukan dalam 
menjalani aktivitas sehari-hari utamanya dalam mengembangkan, memotivasi diri 
untuk mencapai cita-cita dan sesuatu yang diinginkan. 
C. Analisis isi  
Analisis isi adalah salah satu metode penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui gambaran karakteristik isi dan menarik inferensi dari isi sebuah 
penelitian adalah analisis isi kuantitatif. Analisis isi banyak dipakai dalam lapangan 
ilmu komunikasi. Analisis isi banyak dipakai dibeberapa penelitian, terutama untuk 
menganalisis isi media cetak maupun media elektronik. Di luar itu, analisis isi juga 
dipakai untuk mempelajari isi semua konteks komunikasi. Dengan syarat, terdapat 
dokumen yang tersedia maka metode penelitian menggunakan analisis isi dapat 
diterapkan. Analisis isi adalah metode ilmiah untuk mempelajari dan menarik 
kesimpulan atas suatu fenomena dengan memanfaatkan dokumen atau teks. 
Salah satu ciri penting dari analisis isi adalah objektif. Penelitian dilakukan 
untuk mendapatkan gambaran dari suatu isi secara apa adanya. Analisis isi memang 
menggunakan manusia, tetapi harus dibatasi agar terhindar dari subjektivitas peneliti. 
Ada dua aspek penting dari objektivitas yaitu validitas dan reliabilitas. 
Validitas berkaitan dengan apakah analisis isi mengukur apa yang benar-benar 
ingin dukur. Sementara relibilitas berkaitan dengan apakah analisis isi akan 
menghasilkan temuan yang sama meskipun dilakukan dengan orang yang berbeda 
23 
 
dan dalam waktu yang berbeda. Analisis isi dikatakan reliable jika menghasilkan 
temuan yang sama pula. Hasil dari analisis isi sepanjang menggunakan bahan dan 
teknik yang sama, harusnya juga mengahasilkan temuan yang sama walaupun 
berbeda peneliti, waktu dan konteks. 
 Neuendorf dan Krippendorf dalam menyatakan bahwa analisis isi dapat 
dipakai untuk melihat semua karakterisrik isi, baik yang tampak (manifest) ataupun 
tidak tampak (latent).
18
 Holsti menilai bahwa analisis isi hanya dapat dipakai untuk 
menyelidik isi yang tampak. Analisis isi tidak dipakai untuk melihat yang tidak 
tampak.
19
 
D. Jurnalistik 
1.  Pengertian Jurnalistik 
Jurnalistik dalam bentuk sederhana mulai dikenal ketika Juilus Caesar 
menjadi kaisar Romawi, di mana pada waktu itu dia mengeluarkan peraturan agar 
kegiatan-kegiatan setiap hari diumumkan kepada khalayak dengan ditempel pada 
semacam papan yang dinamakan Acta Diurma. Acta Diurma ini, semata-mata hanya 
menyiarkan berita-berita yang bersifat informasi saja.
20
 Jurnalistik adalah istilah yang 
berasal dari bahasa Belanda, yaitu Journalistiek atau dalam bahasa inggris yaitu 
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Journalism, yang bersumber pada perkataan journal sebagai terjemahan dari bahasa 
latin Diurnal yang berarti “harian” atau setiap hari.21 
Jurnalistik juga berasal dari bahasa Perancis Do Jour, yang berarti hari. 
Dengan demikian Journal berarti catatan harian tentang hal-hal yang dianggap 
penting yang terjadi pada hari itu. Secara sederhana jurnalistik boleh didefenisikan 
sebagai teknik mengelola informasi sehingga menjadi suatu berita. 
Bermula dari bagaimana memperoleh bahannya, menyusun dalam bentuk 
kalimat, melakukan pengecekan dan proses editing, sampai kepada proses 
penyebarluasan berita tersebut kepada khalayak. Semua kegiatan jurnalistik dilakukan 
secara berkelompok atau melibatkan banyak pihak dan dikerjakan secara professional 
berdasarkan kemampuan dan keahlian masing-masing. 
Peristiwa apapun yang terjadi di dunia ini seperti, kejadian atau peristiwa yang 
berlaku di sekitar kehidupan manusia. Pendapat yang diucapkan atau ditulis oleh 
seseorang, jika diperkirakan akan menarik perhatian khalayak dapat menjadi modal 
atau bahan dasar bagi seorang jurnalis untuk menjadikannya sebagai sebuah 
informasi lalu dikemas dalam rangkain berita untuk disebarluaskan kepada 
masyarakat. Terlepas dari apakah menarik atau tidak, peristiwa sekecil apapun dapat 
diolah sehingga menjadi berita yang penting untuk diketahui oleh masyarakat.
22
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Secara umum, jurnalistik dapat diartikan sebagai teknik mengolah berita yang 
dimulai dari mendapatkan bahan sampai pada menyebarkannya kepada khalayak. 
Apa saja yang terjadi di dunia, apakah fakta peristiwa atau pendapat yang diucapkan 
seseorang, jika diperkirakan menarik perhatian khalayak, bisa dijadikan bahan berita 
untuk dapat disebarluaskan kepada masyarakat dengan menggunakan sebuah media. 
Jurnalistik sebagai kejadian pencatatan dan atau pelaporan serta penyebaran 
tentang kejadian sehari-hari.
23
 
Jurnalistik adalah kegiatan pengolahan laporan harian yang menarik minat 
khalayak, mulai dari peliputan sampai penyebaran kepada masyarakat.
24
 
Jurnalistik merupakan suatu kegiatan komunikasi yang dilakukan dengan cara 
menyiarkan berita ataupun ulasannya mengenai berbagai peristiwa atau kejadian 
sehari-hari yang aktual dan faktual dalam waktu secepatnya.
25
 
Berdasarkan pendapat tersebut di atas Suhandang membuat defenisi: 
Jurnalistik adalah seni dan keterampilan mencari, mengumpulkan, mengolah, 
menyusun, dan menyajikan berita tentang peristiwa yang terjadi sehari-hari secara 
indah, dalam rangka memenuhi segala kebutuhan hati nurani khalayaknya. 
Pers adalah lembaga atau badan atau organisasi yang menyebarluaskan berita 
sebagai karya jurnalistik kepada khalayak. Pers dan jurnalistik dapat diibaratkan 
sebagai raga dan jiwa. Pers adalah aspek raga, karena berwujud, konkret, nyata, oleh 
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karena itu dapat di beri nama. Sedangkan jurnalistik adalah aspek jiwa, karena 
sifatnya abstrak, merupakan kegiatan, daya hidup, menghidup aspek pers.
26
 Dapat 
dikatakan pers dan jurnalistik merupakan dwitunggal. Pers tidak mungkin bisa 
beroperasi tanpa adanya kegiatan jurnalistik, dan sebaliknya jurnalistik mungkin 
mewujudkan suatu karya (berita) tanpa adanya pers.
27
 
Media massa adalah media yang digunakan dalam komunikasi di ruang pers. 
Media massa atau juga dikenal dengan pers merupakan istilah yang digunakan pada 
tahun 1920-an untuk memperkenalkan jenis media yang secara khusus dirancang 
untuk mencapai masyarakat yang sangat luas. Menurut Oemar Seno Adji, bahwa: 
1) Pers dalam arti sempit, yaitu penyiaran-penyiaran pikiran gagasan, atau berita-
berita dengan kata tertulis. 
2) Pers dalam arti luas, yaitu memasukkan di dalamnya semua media mass 
communication yang memancarkan pikiran dan perasaan seseorang baik 
dengan kata tertulis maupun dengan lisan.
28
 
Dari pengertian diatas, dapat dipahami bahwa pers merupakan menyebarkan 
suatu ide, gagasan, berita, dalam bentuk perasaan dan pikiran dengan kata tertulis dan 
lisan. 
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Menurut Wilbur Schramm dalam bukunya Four Theories Of The Press yang 
mengemukakan empat teori terbesar pers, yaitu The Authotarian, The Libertarian, 
The Sosial Responsibility, Dan The Soviet Communist Theory.
29
 
Dari pengertian tersebut mengacu pada pengertian pers sebagai pengamat, 
guru, dan forum yang menyampaikan pandangannya tentang banyak hal yang 
mengemuka di tengah masyarakat. 
Pers memainkan berbagai peranan dalam masyarakat. Bernard Cohen dalam 
Advanced News Gathering karangan Bryce T. McIntyre menyebutkan bahwa 
beberapa peran yang umum dijalankan pers di antaranya sebagai pelapor (informer). 
Di sini pers bertindak sebagai mata dan telinga publik, melaporkan peristiwa-
peristiwa yang diluar pengetahuan masyarakat netral dan tanpa prasangka.
30
 
2. Ruang Lingkup Jurnalistik 
Pada dasarnya, ruang lingkup jurnalistik terbagi menjadi dua bagian, yaitu 
jurnalistik cetak dan jurnalistik elektronik. Jurnalistik cetak mencakup media cetak, 
diantaranya surat kabar, majalah, tabloid dan juga buku. Sedangkan jurnalistik 
elektronik, meliputi radio dan televisi. 
3. Berita dalam Produk Jurnalistik 
Berita berasal dari bahasa sansekerta, yaitu vrit yang dalam bahasa Inggris 
disebut write, yang berarti sebenarnya adalah ada atau terjadi. Sebagian ada yang 
menyebut dengan writta, artinya kejadian atau yang telah terjadi.  
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Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), berita diperjelas menjadi 
laporan mengenai kejadian atau peristiwa yang hangat. Djuraid (2006) Berita adalah 
sebuah laporan atau pemberitahuan mengenai terjadinya sebuah peristiwa atau 
keadaan yang bersifat umum dan baru saja terjadi disampaikan oleh wartawan di 
media massa. 
Dalam menulis sebuah berita, fakta harus dikedepankan dan tidak 
memasukkan opini dalam berita tersebut. Dibutuhkan banyak pengetahuan dan 
pertimbangan untuk memproduksi berita yang jujur. 
Sebelum memulai menulis berita, wartawan perlu mengetahui bahwa terdapat 
unsur-unsur berita. Unsur berita ini menjadi sangat penting untuk diketahui karena 
akan menjadi panduan untuk memutuskan suatu kejadian, informasi atau keadaan itu 
layak diberitakan atau tidak. 
 Selain unsur-unsur berita wartawan juga harus memikirkan nilai berita, dalam 
cerita atau berita itu tersirat pesan yang ingin disampaikan wartawan kepada 
pembacanya. Effendy merumuskan nilai-nilai berita sebagai berikut: 
a. Aktualitas, berita tak ubahnya seperti es krim yang gampang meleleh, bersamaan 
dengan berlalunya waktu nilainya semakin berkurang. Bagi surat kabar, semakin 
aktual berita-beritanya, artinya semakin baru peristiwa itu terjadi, maka semakin 
tinggi nilai beritanya. 
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b. Kedekatakan, peristiwa yang mengandung unsur kedekatan dengan pembaca akan 
menarik perhatian. Kedekatan yang dimaksud tidak hanya kedekatan secara 
geografis tapi juga kedekatan emosional. 
c. Keterkenalan, kejadian yang menyangkut tokoh terkenal (prominent names) 
memang akan banyak menarik pembaca. Hal ini tidak hanya sebatas sama orang 
saja, demikian pula dengan tempat-tempat terkenal. 
d. Dampak, suatu peristiwa yang diakibatkan dari pengaruh suatu berita. Berita-berita 
yang dapat mempengaruhi khalayak seperti ini artinya mempunyai nilai berita. 
Selain itu, juga terdapat unsur yang membuat sebuah berita dikatakan layak 
atau tidak. Unsur ini yang jug tak kalah pentingnya untuk diperhatikan oleh 
wartawan. Kelayakan dalam memproduksi sebuah berita mempengaruhi nilai aktual 
berita itu sendiri. 
Terdapat lima sifat istimewa berita yang membangun prinsip-prinsip kerja dan 
menentukan bentuk-bentuk praktik pemberitaan yang berlaku sebagai pedoman 
dalam menyajikan dan menilai kelayakan dari suatu berita, unsur-unsurnya adalah 
sebagai berikut:
31
 
a. Berita harus akurat, yakni berita yang ditulis oleh reporter harus memiliki 
kredibilitas yang tinggi, cermat dan tepat pada sasarannya. 
b. Berita harus lengkap, adil, dan berimbang, menitikberatkan pada objektivitas 
reporter dalam menulis berita untuk mencegah erosi berita (pengikisan fakta) 
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c. Berita harus objektif, penulisan berita yang dilakukan oleh reporter harus sesuai 
dengan kejadian dilapangan. Dengan demikian reporter tidak subjektif atau 
menggunakan persepsi pribadi dalam menulis berita. 
d. Berita harus ringkas, dan jelas, penulisan berita yang efektif tanpa bertele-tele, 
tetapi kepada persoalan yang dibahas. 
e. Berita harus hangat, lebih dicondongkan kepada akurasi waktu, saat kejadiaan, 
atau peristiwa berlangsung ( aktual). 
4.  Pengertian Surat Kabar 
Surat kabar merupakan media cetak yang tergolong popular dikalangan 
masyarakat, yakni golongan menengah ke bawah. Sebagai media massa tertua, surat 
kabar mampu memberikan informasi yang lebih lengkap. Lembaga tercetak yang 
memuat laporan yang terjadi di masyarakat dengan ciri terbit secara periodik, bersifat 
umum, isinya aktual, mengenai apa saja di seluruh dunia mengandung nilai untuk 
diketahui khalayak pembaca.
32
 
Surat kabar merupakan media yang dapat dijadikan sumber informasi untuk 
mengetahui kedalaman suatu berita, surat kabar juga sering dijadikan sebagai sumber 
informasi untuk mengetahui program-program yang terdapat dalam radio. Hal ini 
merupakan salah satu kelebihan surat kabar karena surat kabar sering dijadikan alat 
untuk mempromosikan program radio dan televisi. 
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Surat kabar atau koran merupakan media massa paling tua sebelum adanya 
film, radio, dan televisi. Media yang satu ini hanya dapat dinikmati oleh mereka yang 
melek huruf atau mampu baca tulis. Demikian pula pelanggannya rata-rata berasal 
dari golongan menengah ke atas yang berpendidikan tinggi, selain itu juga berasal 
dari kelompok pekerja kantoran yang mapan.
33
 
Istilah surat kabar merujuk pada kata “Koran” (dari bahasa Belanda: Krant, 
dari bahasa Perancis: Caurant) merujuk pada suatu penerbitan yang ringan dan 
mudah dibuang, biasanya dicetak pada kertas berbiaya rendah disebut kertas koran, 
yang berisi berita-berita terkini dalam berbagai topik. Topiknya bisa berupa event, 
politik, kriminalitas, olahraga, tajuk rencana, cuaca dan seterusnya. 
Surat kabar juga biasa berisi kartun, teka-teki silang, dan hiburan lainnya. Ada 
juga surat kabar yang dikembangkan untuk bidang-bidang tertentu, penggemar 
olahraga tertentu, penggemar seni atau partisipan kegiatan tertentu, hobby tertentu 
dan, sebagainya.
34
 
a. Ciri-ciri Surat Kabar 
Persyaratan kepada barang cetakan yang dapat disebut surat kabar atau Koran, 
yaitu: 
1. Publisitas, bahwa isi pesan harus bersifat umum, dalam arti semuanya dapat 
membacanya. 
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2. Universalitas, adalah surat kabar memuat berita tentang segala aspek 
kehidupan manusia. Surat kabar mengembangkan kepentingan umum. 
3. Aktualitas, bahwa berita yang dimuat oleh surat kabar tersebut haruslah aktual 
dan juga menarik masyarakat.
35
 
Selain publisitas, universalitas, aktualitas sebagai ciri-ciri atau karakteristik 
surat kabar atau koran yakni: 
1) Periodisitas, adalah surat kabar publikasinya tergantung dari keteraturan 
terbitnya, bisa harian, mingguan, atau dwi-mingguan. 
2) Terdokumentasikan, dari berbagai fakta yang disajikan surat kabar dalam 
bentuk berita atau artikel, beberapa di antaranya yang oleh pihak-pihak 
tertentu dianggap penting untuk diarsipkan atau dibuat klipping.
36
 
b. Fungsi Surat Kabar 
Surat kabar boleh dikatakan sebagai yang tertua sebelum ditemukannya radio, 
televisi, dan film. Surat kabar memiliki keterbatasan, yaitu hanya bisa dinikmati oleh 
individu yang mampu membaca. 
1. Publishing the news (menerbitkan atau menyiarkan berita) yang harus 
dilaporkan secara lengkap agar pembaca puas membacanya. 
2. Commenting on the news (memberikan komentar terhadap suatu berita). 
Fungsi ini memungkinkan pembaca menemukan maksud dari suatu berita dan 
apa yang dikatakan orang lain tentang berita itu. 
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3. Entertaining readers (menghibur pembaca) bahwa hasil artikel-artikel dalam 
surat kabar banyak dibaca oleh pembaca karena artikel-artikel itu dapat 
memberikan hiburan kepada pembaca. 
4. Helping readers (menolong pembaca bagaimana cara menggunakan sesuatu) 
ditawarkan kepada publik dengan menyewa ruang dan waktu adversiting, 
meliputi apa yang disebut attention, interestn desire, dan action.
37
 
Surat kabar memiliki banyak fungsi, tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat akan berita-berita penting namun surat kabar juga berfungsi sebagai 
sarana hiburan bagi para pembaca. Surat kabar dapat dijadikan pedoman oleh 
pembaca dalam melakukan sosialisasi, karena surat kabar tidak hanya berisi berita-
berita yang dianggap penting namun juga berisi hal-hal yang sifatnya ringan. 
c. Redaksi Media Cetak 
Redaksi merupakan istilah yang digunakan untuk menyebut sekelompok 
orang yang terhimpun dalam suatu proses pengelolaan dan penyajian berita kepada 
masyarakat sesuai dengan visi dan misi pemberitaannya.  
Redaksi sering disebut sebagai “dapur” suatu perusahaan media sebelum 
menerbitkan berita yang disajikan kepada masyarakat.
38
 
Redaksi adalah struktur dan mekanisme yang berlaku dalam pengelolaan 
media massa, baik media cetak, media elektronik, maupun media online. Redaksi 
menentukan apakah suatu peristiwa memiliki nilai berita. Seorang redaktur, sebagai 
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pimpinan redaksi, menentukan apa yang harus diliput melalui rapat redaksi, 
sementara seorang reporter menentukan bagaimana cara meliputnya. Setelah materi 
terhimpun, maka dilakukan penulisan dan penyuntingan atau editing.
39
 
d. Proses Produksi Media Cetak 
Proses produksi media melalui beberapa tahapan. Diawali dengan rapat 
redaksi yang membahas tentang segala macam aktivitas yang akan dilakukan dalam 
proses produksi berita serta membahas rencana-rencana berita yang akan diliput atau 
disajikan. Melalui rapat redaksi para anggota redaksi juga menentukan berita apa 
yang akan dimuat, narasumber yang diwawancarai, bagaimana proses peliputan 
berita, penulisan naskah berita, editing untuk mengantisipasi tulisan yang salah dari 
naskah yang ditulis wartawan dan menyesuaikan runtutan isi berita yang sesuai 
dengan topik berita, persiapan pracetak hingga menuju percetakan.
40
 
 Selain itu proses produksi media melalui beberapa tahap. Kronologis proses 
penyusunan pesan oleh komunikator sampai pesan diterima oleh komunikan, apabila 
pesan disampaikan melalui surat kabar.  
Komunikator menyusun pesan dalam bentuk naskah atau artikel, apakah atas 
keinginannya atau atas permintaan media yang bersangkutan. Selanjutnya pesan 
tersebut diperiksa oleh penanggung jawab rubrik. 
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Dari penanggung jawaban rubrik diserahkan kepada redaksi untuk diperiksa 
baik tidaknya pesan itu untuk dimuat dengan pertimbangan utama tidak menyalahi 
kebijakan dari lembaga media massa itu. Ketika sudah dianggap baik, pesan dibuat 
settingnya, lalu diperiksa oleh korektor untuk mengantisipasi tulisan yang salah dari 
naskah, disusun oleh lay-out man agar komposisinya bagus, di buat plate, kemudian 
masuk mesin cetak. Tahap akhir setelah dicetak merupakan tugas bagian distribusi 
untuk mendistribusikan surat kabar yang berisi pesan itu kepada pembacanya.
41
 
5. Pengertian Rubrik 
Rubrik berasal dari istilah bahasa Belanda “Rubriek” berarti ruangan. 
Ruangan merupakan ruangan pada halaman surat kabar, majalah, atau media cetak 
lainnya, mengenai suatu aspek atau kegiatan dalam kehidupan masyarakat, misalnya 
rubrik wanita, rubrik olahraga, rubrik pendapat pembaca, dan sebagainya. 
Rubrik merupakan bagian dan serangkaian berita, baik yang ada dalam media 
cetak maupun media elektronik. Rubrik yang menjadi pemisah dalam media cetak 
maupun media elektronik. Rubrik yang menjadi pemisah antara jenis-jenis berita 
yang ada dalam setiap penerbitan atau penanyangannya. 
Rubrik adalah ruangan yang terdapat dalam surat kabar yang memuat isi dan 
berita, ruangan khusus yang dapat dimuat dengan periode yang tetap dengan hari-hari 
tertentu atau beberapa minggu sekali, yang membuat masalah masing-masing sesuai 
yang ditulis rubrik tersebut.
42
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Ulasan yang telah dikemukakan di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 
rubrik  merupakan suatu halaman yang memiliki kepala halaman (kop) yang terdapat 
di dalam media cetak baik koran, majalah, tabloid, bulletin, opini, maupun iklan yang 
sejalan dengan sasaran pembacanya. 
a. Komponen Rubrik 
  Rubrik dalam rutinitas penyajiannya pada surat kabar, majalah, dan media 
cetak lainnya terdiri dari beberapa komponen yang merupakan garis besar dari isi 
rubrik tersebut, meliputi pemberitaan, pandangan atau pendapat, dan periklanan.
43
 
Sesuai dengan pengertian di atas dapat diketahui komponen rubrik terdiri 
dari pemberitaan, pendapat atau pandangan dan periklanan. Komponen-komponen 
tersebut merupakan gambaran umum dari isi sebuah rubrik yang sering ditemukan 
pada berbagai jenis media cetak. 
b. Rubrik dalam Surat Kabar 
Isi dari surat kabar dapat digolongan dalam dua kelompok besar yang 
tercakup dalam berita (news) dan opini (views). Rubrik adalah kepala karangan, bab, 
atau pasal di dalam surat kabar atau majalah, sering diartikan sebagai “ruangan” 
misalnya rubrik tinjauan luar negeri, rubrik kewanitaan, rubrik ekonomi.
44
 
Berdasarkan pengertian di atas, terlihat jelas bahwa setiap rubrik selalu berisi 
tulisan-tulisan mengenai aspek tertentu dalam kehidupan masyarakat. Oleh karena 
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sifatnya yang khusus tersebut, maka tulisan-tulisan dalam suatu rubrik bersifat lebih 
mendalam dan konprehensif, namun demikian gaya penyajian rubrik tidak semua 
sama. Pada umumnya penyajian rubrik dapur digolongkan ke dalam dua kelompok, 
yakni gaya karangan atau kisah dan gaya penyajian dengan bentuk tanya jawab.
45
 
Berdasarkan adanya perbedaan gaya penyajian tersebut di atas, maka 
wartawan atau penulis yang mengisi sutu rubrik surat kabar, disesuaikan dengan 
tujuan dan jenis rubriknya. 
c. Kriteria-Kriteria Rubrik 
1. Pangsa pasar yang jelas  
Rubrik harus memiliki pangsa pasar yang jelas karena isi dan tampilan yang 
akan disajikan pada pembaca akan disesuaikan dengan sasaran pembaca rubrik 
tersebut, seperti rubrik remaja akan dikemas lebih berwarna dan didominasi oleh 
gambar nuansa kartun tiga dimensi untuk menarik perhatian remaja. 
2. Memiliki konten yang beragam 
Umumnya sebuah rubrik memiliki lebih dari tiga konten yang berbeda. Berita 
atau opini biasanya disimpan dibagian atas halaman dengan foto dan judul yang 
besar. Berita ini lazim disebut headline atau berita open. 
Pada hakikatnya  headline merupakan intisari dari berita. Dibuat dalam satu 
atau dua kalimat pendek, tetapi cukup memberitahukan persoalan pokok peristiwa 
yang diberitakannya.
46
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Pemilihan berita open biasanya berdasarkan news value yang terkandung 
dalam berita. Pada bagian bawah berita kedua biasanya terdapat berita yang disebut 
berita senter atau second yang tidak kalah penting. Berita jenis ini diberi garis lurus 
atau kotak sehingga info, ensiklopedia, berita ringan, pojok, komentar pembaca, SMS 
dari pembaca, sosok atau tokoh inspiratif, maupun tips dan trik serta diisi dengan 
berita tambahan dan ilustrasi lainnya. 
Setelah headline berita yang merupakan intisari berita, ada yang dimaksud 
teras berita (lead) merupakan sari dari berita itu. Selaku sari dari beritanya, lead 
merupakan laporan singkat yang bersifat klimaks dari peristiwa yang dilaporkannya. 
Untuk memenuhi rasa ingin tahu pembacanya secara cepat, lead disusun sedemikian 
rupa sehingga bisa menjawab pertanyaan hakiki yang selalu timbul dari hati nurani 
pembacanya, atau pendengar radio dan televisi yaitu pertanyaan yang 
dirumuskansebagai 5W + 1H (What, Who, When, Where, Why, dan How). Dengan 
demikian, baik pembaca, penonton, ataupun pendengar akan segera tahu mengenai 
persoalan pokok dari peristiwa yang dilaporkannya.
47
 
Setelah menemukan headline dan lead dari suatu naskah berita berikutnya kita 
jumpai apa yang disebut body berita. Pada bagian ini kita jumpai semua keterangan 
secara rinci dan dapat melengkapi serta memperjelas fakta atau data yang disuguhkan 
dalam lead tadi. Rincian keterangan atau penjelasan dimaksud adalah hal-hal yang 
belum terungkap pada lead-nya. Karena itu sering pula disebut “sisa berita”.48 
                                                             
47
Apriadi Tamburaka, Agenda Setting Media Massa, h. 143 
48
Apriadi Tamburaka, Agenda Setting Media Massa, h. 143 
39 
 
3. Memiliki Dummy 
Dummy adalah kerangka halaman yang dapat menjadi panduan divisi pra 
cetak dalam menyimpan konten berita, foto, dan ilustrasi menjadi halaman yang 
menarik dan enak dipandang. Dummy ini biasanya memiliki standar yang baku, 
walaupun tata letaknya dapat berubah-ubah. Misalnya berita headline selalu disimpan 
di bagian atas rubrik, foto open selalu berdampingan dengan berita open, kirian selalu 
disimpan dikiri, iklan spanduk selalu disimpan di atas atau di bawah halaman. 
Dengan adanya Dummy, akan memudahkan divisi pracetak dalam menentukan berapa 
berita, foto, atau iklan yang dapat masuk dalam sebuah halaman.
49
 
4. Memiliki nama dan kop 
Layaknya sebuah produk yang saling bersaing untuk mendapatkan konsumen, 
rubrik pun harus memiliki gaya dan tampilan yang menarik agar dapat menjual. 
Selain dengan tata letak dan perwajahan yang dinamis, hal tersebut juga dilakukan 
dengan cara memilih nama dan membuat desain kop (atasan) rubrik yang menarik. 
Sesuai dengan prinsip branding, nama sebuah rubrik harus mudah diingat, sesuai 
dengan segmentasi pembaca, dan mengandung arti atau harapan. Misalnya rubrik 
ekspresi untuk halaman remaja. Pemilihan nama “ekspresi” sendiri sangat tepat 
ditujukan pada masa remaja yang cenderung terus bersemnagat dan bergelora, selain 
itu namanya juga mudah dibaca dan diingat.  
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E. Konsepsi Berita dan Pemberitaan  Menurut Pandangan Islam 
  Ajaran Islam tidak saja berkaitan dengan hubungan manusia dengan tuhannya, 
tetapi juga mengatur hubungan di antara sesama manusia. Interaksi di antara sesama 
manusia berlangsung secara dinamik. Kemampuan manusia berkomunikasi melalui 
bahasa merupakan salah satu aspek terpenting dari budaya menusia. Sebelum 
manusia mengenal tulisan, manusia berkomunikasi dengan cara yang sedarhana, 
misalnya melalui penggunaan isyarat-isyarat tertentu seperti asap atau menirukan 
suara binatang tertentu. Setelah peradaban manusia mengenal mesin cetak, terjadi 
perubahan besar dalam struktur sosial dan pendidikan formal. Munculnya surat kabar 
tercetak membuat penyebaran informasi dan pengetahuan semakin mudah dilakukan. 
  Berkembangnya media cetak juga berpengaruh dalam penyebaran ajaran-
ajaran agama. Berbagai kitab suci mulai digandakan dalam bentuk buku cetakan, 
termasuk kitab Al-Qur‟an lebih mudah dijaga keasliannya, dapat dibaca oleh umat 
dalam jumlah yang sangat banyak, dan dipelajari secara lebih mudah.
50
 
  Kandungan Al-Qur‟an yang memuat sangat banyak informasi dinilai sebagai 
kita (buku) paling lengkap yang pernah dicetak di seluruh dunia. Di samping itu, juga 
menjadi buku paling banyak dibaca dan dikaji, termasuk oleh orang yang tidak 
mengerti bahasa Arab sebagai bahasa yang digunakan Al-Qur‟an. Salah satu 
kewajiban seorang muslim adalah mempelajari kandungan Al-Qur‟an dan 
mengaktualkannya dalam kehidupan sosialnya. Al-Qur‟an menyiratkan akan perlunya 
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memelihara pengetahuan manusia melalui bahasa tertulis, seperti yang terkandung 
dalam Firman Allah swt. dalam QS Al Alaq: 3-4 berikut: 
                    
  
Terjemahnya: 
  “Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah.(3) Yang mengajar (manusia) 
dengan perantaran kalam (4)”51 
 
 
  Setiap muslim adalah da‟i menjadi seorang muslim otomatis menjadi juru 
dakwah, menjadi muballigh, kapan dan di mana saja, di segala bidang ruang. 
Sehingga Nabi saw, mengingatkan dalam haditsnya Balligu anni walau ayah.
52
 
  Setiap muslim harus merasa terpanggil untuk melakukan perubahan melalui 
kegiatan dakwah, dan keberhasilan  suatu kegiatan dakwah tidak terlepas dari unsur-
unsur dakwah yaitu: Subyek dakwah
53
, objek dakwah, materi dakwah (dinul Islam), 
metode dakwah
54
 dan media dakwah
55
 
  Unsur terakhir di atas  menuntun para pelaku dakwah memanfaatkan seluruh 
media yang ada dalam pelaksanaan kegiatan dakwah, khususnya media massa. 
Memanfaatkan media massa untuk melakukan dakwah melalui tulisan jurnalistik, 
melalui rubrik opini seperti surat kabar, majalah, atau buletin-buletin. 
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Tentu saja kegiatan dakwah melalui tulisan berjalan seiring dengan pelaksanaan 
dakwah bi al-lisan dan dakwah bi al-hal. 
  Para pelaku dakwah melaksanakan dakwah lewat kegiatan jurnalistik dengan 
demikian dapat melaksanakan peran sebagai jurnalis muslim yakni, sebagai Muaddib 
(pendidik), Musaddid (pelurus informasi tentang ajaran dan umat Islam), Mujaddid 
(pembaharu pemahaman tentang Islam), Muwahid (pemersatu atau perekat ukhuwah 
Islamiyah), Mujadid (pejuang, pembela , dan penengak agama dan umat Islam).
56
 
  Aktivitas mengajak kepada agama Allah Ta‟ala merupakan tanggung jawab 
Rasulullah Saw serta para pengikutnya. Ajakan seperti ini, mestilah harus dilakukan. 
Firman Allah swt. dalam QS Yusuf:180-181 berikut: 
                                   
       
Terjemahnya: 
Katakanlah: "Inilah jalan (agama) ku, aku dan orang-orang yang mengikutiku 
mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah yang nyata, Maha suci Allah, dan aku 
tiada Termasuk orang-orang yang musyrik". (108)
57
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Risalah dakwah Islam bukan hanya sebagai tugas ustadz, para ulama, guru 
agama saja. Namun juga berlaku kepada seorang wartawan yang beragama Islam, 
memiliki kewajiban yang sama dengan umat Islam lainnya, yakni mengembang 
risalah dakwah.
58
 
Adapun motivasi dalam perpektif Islam, sesuai dengan Firman Allah swt. 
dalam QS Ar Ra‟d:11 berikut: 
                                 
                                 
         
Terjemahnya: 
“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di 
muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya 
Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan yang 
ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap 
sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada 
pelindung bagi mereka selain Dia”. (11)59 
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 Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa ternyata motivasi paling kuat 
adalah dari diri seseorang. Motivasi sangat berpengaruh dalam gerak-gerik seseorang 
dalam setiap tindak-tanduknya. Firman Allah swt. dalam QS Al Insyirah:5 berikut: 
            
Terjemahnya: 
“Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”. (5)60 
Jika seorang hamba menghadapi sebuah ujian dan menghadapinya dengan 
ikhtiar dan doa serta dalam kesabaran, maka Allah akan menunjukkan baginya berupa 
jalan keluar atau kemudahan atas kesulitan yang dialaminya seusai dari selesainya 
ujian tersebut akan lebih menguatkan tingkat keimanannya.
61
 
Firman Allah swt. dalam QS Yusuf:87 sebagai berikut: 
                          
               
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Terjemahnya: 
“Hai anak-anakku, Pergilah kamu, Maka carilah berita tentang Yusuf dan 
saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada 
berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir". (87)
62
 
 
Harapan selalu ada bagi orang yang percaya, hadapi setiap tantangan dalam 
hidup dengan niat mencari ridho-Nya, lakukan usaha semaksimal mungkin sesuai 
kemampuan disertai dengan doa. Bahaya putus asa dalam Islam sudah jelas di dalam 
Al-Qur‟an, berarti ia bukan termasuk golongan beriman.63 
Terdapat beberapa peran motivasi dalam kehidupan manusia di antaranya, 
motivasi sebagai pendorong manusia dalam melakukan sesuatu, sehingga menjadi 
unsur penting dan tingkah laku atau tindakan manusia, dan motivasi bertujuan untuk 
menentukan arah dan tujuan.
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif kuantitatif. Jenis 
penelitian ini menggunakan content analysis (analisis isi) terhadap berita Rubrik 
Inspiratif pada Harian Saudagar edisi April 2018. Melalui symbol coding (pemberian 
simbol atau koding) peneliti harus menentukan unit analisis terhadap kategori yang 
menjadi pokoko isi pesan. Symbol coding dilakukan dengan mencatat lambang-
lambang atau pesan secara sistematis untuk kemudian diinterpretasikan sesuai dengan 
hasil temuan.
40
 
Dilihat dari pendekatan dalam analisis isi, dapat dibagi ke dalam tiga bagian 
besar, yakni penelitian deskriptif, eksplanatif, dan prediktif. Sedangkan penelitian 
yang digunakan peneliti adalah penelitian deskriptif dengan kata lain sebatas hanya 
menggambarkan pesan.
41
 
Penelitian deskriptif  yang dimaksud  adalah untuk menggambarkan secara 
detail suatu pesan, atau suatu pesan, atau teks tertentu. Desain penelitian ini tidak 
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dimaksudkan untuk menguji suatu hipotesis tertentu, atau menguji hubungan di 
antara variabel.
42
 
Penelitian deskriptif adalah suatu metode dalam penelitian sekelompok 
manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran pada masa sekarang. 
Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berusaha mendeskripsikan dan 
menginterpretasikan sesuatu, misalnya kondisi atau hubungan yang ada, pendapat 
yang berkembang, proses yang sedang berlangsung, akibat atau efek yang terjadi, 
atau tentang kecendrungan yang sedang berlangsung.
43
   
Secara umum ada dua bentuk aliran dalam studi isi (Fiske, 1990) yakni aliran 
transmisi dan aliran produksi.
44
 Aliran transmisi berupa pesan yang dapat dilihat, 
didengar, atau dibaca. Sedangkan aliran produksi berupa makna dan tidak dapat 
terlihat. 
Dalam praktinya, aliran transmisi melahirkan teknik analisis isi yang dikenal 
sebagai analisis isi kuantitatif (quantitative conten analysis). Pada analisis isi 
kuantitatif, yang menjadi pusat perhatian dari peneliti adalah mengumpulkan data 
dengan cara menghitung, mengukur secara akurat aspek dan dimensi dari teks. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan analisis isi 
(content analysis). Pendekatan analisis isi merupakan suatu langkah yang ditempuh 
                                                             
42
Eriyanto, Analisis Isi Pengantar Metodelogi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan Ilmu-
Ilmu Sosial Lainnya, h, 47 
43
Jalaluddin.Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: Rosda Karya, 2005), h, 24 
44
Eriyanto, Analisis Isi Pengantar Metodelogi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan Ilmu-
Ilmu Sosial Lainnya, h, 2 
48 
 
 
 
untuk memperoleh keterangan dari isi komunikasi yang disampaikan dalam bentuk 
lambang.
45
  
Menurut Berelson dan Kerlinger, analisis isi merupakan suatu metode untuk 
mempelajari dan menganalisis komunikasi secara objektif, sistematik dan kuantitatif 
tentang isi komunikasi yang tampak
46
 
 Analisis isi dapat digunakan untuk menganalisis semua bentuk komunikasi. 
Baik surat kabar, berita radio, iklan televisi maupun semua bahanbahan dokumentasi 
yang lain. Hampir semua disiplin ilmu sosial dapat menggunakan analisis isi sebagai 
teknik/metode penelitian. Holsti menunjukkan tiga bidang yang banyak 
mempergunakan analisis isi, yang besarnya hampir 75%, dari keseluruhan studi 
empirik, yaitu penelitian sosioantropologis (27,7 persen), komunikasi umum (25,9%), 
dan ilmu politik (21,5%). 
Penelitian ini bermaksud mendeskripsikan tentang isi rubrik Inspiratif 
Saudagar di Harian Saudagar dengan maksud ingin mengetahui motivasi seorang 
tokoh yang dapat dijadikan sebagai inspirasi atau motivasi. Dengan orientasi 
demikian, maka jenis penelitian yang dianggap relevan adalah deskriptif kuantitatif. 
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B. Populasi dan Sampel 
Populasi atau universe adalah jumlah keseluruhan dari satuan-satuan atau 
individu-individu yang karakteristiknya hendak diteliti. Dan satuan-satuan tersebut 
dinamakan unit analisis, dan dapat berupa orang, instansi, benda, dan sebagainya 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.
47
 Dan 
populasi yang telah ditentukan dan didefenisikan ini disebut sebagai populasi sasaran 
(target population)
48
 
 Dalam penelitian ini, populasi penelitian adalah seluruh liputan pada rubrik 
Inspiratif surat kabar Harian Saudagar edisi April 2018 sebanyak 20 terbitan. 
Sedangkan sampel atau contoh adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya 
hendak diteliti.
49
  
Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri atau keadaan 
tertentu yang akan diteliti. Atau sampel dapat didefinisikan sebagian anggota populasi 
yang dipilih dengan menggunakan prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat 
mewakili populasi.
50
  
Sampel dalam penelitian ini adalah berita Inspiratif yang dimuat pada surat 
kabar Harian Saudagar yang berlangsung selama edisi April 2018. Seluruh populasi 
dijadikan sebagai sampel mengingat jumlah populasi yang terbatas. Sampel yang 
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jumlahnya sama dengan populasi disebut sampel total, sehingga sampel yang 
didapatkan berjumlah 20 sampel. Alasan penentuan waktu sampel keselruhan edisi 
April 2018 adalah karena pada bulan tersebut pemberitaan tentang inspiratif kisah-
kisah pengusaha sukses diberitakan secara penuh dan setiap kategori yang telah 
ditentukan oleh penelitia semuanya terpenuhi pada edisi April 2018 tersebut 
sehingga, lebih memudahkan dalam penelitian.  
Pada bulan Mei dan Juni Rubrik Inspiratif ini dikhususkan untuk kegiatan 
dakwah sehingga kurang memberitakan mengenai kisah-kisah inspiratif narasumber. 
C. Unit Analisis 
 Pada penelitian kali ini, peneliti harus merumuskan kategori-kategori isi pesan 
yang menjadi fokus penelitian. Untuk bisa merumuskan kategori berita yang 
dimaksud, peneliti harus terlebih dahulu menentukan unit analisis. Unit analisis yang 
digunakan pada penelitisn ini adalah isi pesan inspiratif pada Rubrik Inspiratif surat 
kabar Harian Saudagar edisi April 2018. 
Ada beberapa jenis unit analisis. Sejumlah ahli merumuskan beberapa jenis 
unit analisis dalam analisis isi. Salah satunya Holsti (1969) dan Budd, Thorp, dan 
Donohew (1971), mengidentifikasi ada dua unit analisis penting dalam analisis isi, 
yakni unit pencatatan (recording units) dan unit konteks (context units).
51
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Namun, secara umum, dari berbagai jenis unit analisis yang ada dalam analisis 
isi, dapat dibagi dalam tiga bagian besar, yakni unit sampel (sampling units), unit 
pencatatan (recording units), dan unit konteks (context units).  
1. Unit sampel (Sampling Units)  
Unit sampel (Sampling Units) adalah bagian dari objek yang dipilih 
(diseleksi) oleh peneliti untuk dialami. Unit sampel ini ditentukan oleh topik dan 
tujuan dari riset. Dan unit sampel dapat ditetapkan. 
2. Unit Pencatatan (Recording Units) 
Unit pencatatan (Recording Units) adalah unit analisis yang paling penting 
dalam anaisis isi. Unit ini,berkaitan dengan bagian apa dari isi yang akan dicatat, 
dihitung, dan dianalisis. Unit pencatan berbeda dengan unit unit sampel (sampling 
units). sampling units hanya menentukan isi apa yang akan dianalisis, sedangkan unit 
pencatatan berbicara mengenai apa yang dicatat, dihitung, dan dianalisis dari isi yang 
telah ditentukan oleh peneliti. Ada lima jenis unit pencatatan (Recording Units) di 
anataranya Unit Fisik (Physical Units), Unit Sintaksis (Syntactical Units), Unit 
Referensial (Referential Units), Unit Proposisional (Propotitional Units), Unit 
Tematik (Thematic Units). 
Dengan memperhatikan masing-masing kelebihan dan kelemahan setiap 
fungsi analisis pencatatan, serta memperhatikan dan mempertimbangkan dari tujuan 
penelitian disini yaitu, menganalisis isi pesan Inspirasi pada Rubrik Inspiratif surat 
kabar Harian Saudagar, maka peneliti akan memakai unit analisis gabungan berupa: 
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a. Unit Sintaksis (Syntactical Units) 
Unit sintaksis adalah unit analisis yang menggunakan elemen atau bagian 
bahasa dari suatu isi. Elemen bahasa ini sangat tergantung kepada jenis teks. Untuk 
bahasa tertulis (berita, iklan, baris, novel, buku pelajaran, kitab suci), unit bahasa ini 
dapat berupa kata, ayat, kalimat, dan anak kalimat. 
 Peneliti memilih Unit Sintaksis karena isi pesan inspirasi pada Rubrik 
Inspiratif surat kabar Harian Saudagar dapat berupa kata, kalimat dan anak kalimat 
seperti, kerja sama,kerja cerdas, semangat dan lain lain.  
Dengan Unit Sintaksis memberikan kemudahan kepada peneliti dalam menganalisis 
kata per kata pesan Inspirasi yang terdapat pada Rubrik Inspiratif surat Kabar Harian 
Saudagar. 
b. Unit Referensial (Referential Units) 
Unit Referensial (Referential Units) merupakan perluasan dari unit sintaksis. 
Pada unit sintaksis, yang dicatat dan dihitung adalah pemakaian dari kata atau 
kalimat. Kata yang berbeda, dihitung dan dicatat sebagai satuan yang berbeda. 
Sementara unit referensial, kata-kata yang mirip, sepadan, atau punya arti dan 
maksud yang dicatat sebagai satu kesatuan. 
Peneliti memilih Unit Referensial (Referential Units) karena terkadang isi 
pesan Inspirasi pada Rubrik Inspiratif surat kabar Harian Saudagar terkadang terdapat 
kata atau kalimat yang mememiliki pengertian yang berbeda, juga terdapat kata-kata 
yang mirip, sepadan, kemudian dicatat sebagai satu kesatuan. 
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c. Unit Tematik (Thematic Units) 
 Unit tematik adalah unit analisis yang lebih melihat tema (topik) pembicaraan 
dari satu teks. Unit tematik secara sederhana berbicara mengenai “teks berbicara 
tentang apa atau mengenai apa.” Tidak berhubungan dengan kandungan kata atau 
kalimat seperti halnya dalam unit analisis sintaksis, referensial, dan proposisional. 
 Peneliti memilih Unit Tematik (Thematic Units), karena untuk menganalisis 
isi pesan inspirasi pada Rubrik Inspiratif surat kabar Harian Saudagar tidak cukup 
mengandalkan perhitungan kata-kata yang mewakili pesan-pesan yang ada sehingga, 
perlu untuk mengetahui tema setiap edisi. 
D.  Pengukuran 
1. Kategorisasi Berita 
Content analysis kuantitatif menggunakan prinsip pengukuran 
(measurement). Pengertian yang lebih spesifik, pengukuran adalah suatu prosedur 
kuantifikasi dengan memberikan angka atau simbol dari suatu obyek dengan 
menggunakan aturan –aturan tertentu.52  
Sebelum menggunakan pengukuran data, ada tahapan penting yang harus 
dilalui, yaitu menyusun kategori. 
Tahapan penting pengukuran dalam anaisis isi adalah menyusun kategori.
53
 
Karena kategorisasi dan indikatornya adalah instrument utama dalam penelitian ini. 
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Kategorisasi dan indikator dimaksudkan untuk mengetahui tujuan dari penelitian ini 
yakni tema-tema berita pada berita Inspiratif Saudagar surat kabar Harian Saudagar. 
Perumusan kategori yang tidak tepat akan mengakibatkan penarikan sampel isi yang 
salah dan data penelitian yang tidak tepat. 
Menyusun kategori harus dilakukan secara teliti baik dan hati-hati. Ada tiga 
prinsip penting menyusun kategori dengan baik, yaitu kategori haruslah terpisah 
satu sama lain (mutually Exclusive), lengkap (exhautif), dan dapat dipercaya 
(reliabe.)
54
 
Ada empat hal yang perlu dipertimbangkan dalam membuat suatu kategori 
yaitu:
55
 
1. Kategori yang dibuat haruslah bersifat terpisah satu sama lain, yakni dapat 
dibedakan secara jelas antar satu kategori dengan kategori lain. Masing-
masing kategori berdiri sendiri dan berbeda dengan kategori yang lain. 
2. Kategori yang dipakai harus lengkap (exhaustive), artinya dapat menampung 
semua kemungkinan yang muncul. 
3. Kategori yang dipakai tidak tumpang tindih, kategori yang dipakai dalam 
setiap unit harus merujuk pada satu indikator yang ingin diketahui. 
4. Kategori yang dibuat harus reliabel, dipahami secara sama oleh tiap orang. 
Kategorinya adalah berikut ini: 
                                                             
54
Eriyanto, Analisis Isi Pengantar Metodelogi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan Ilmu-
Ilmu Sosial Lainnya, , h. 203 
55
Eriyanto, Analisis Isi Pengantar Metodelogi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan Ilmu-
Ilmu Sosial Lainnya, h. 203 
55 
 
 
 
Tabel 3.1 Kategorisasi 
Kategori/Unit Analisis Tema 
 
 
Berita Rubrik Inspiratif 
1. Motivasi Diri 
2. Motivasi Management 
3. Motivasi Hobi 
4. Motivasi Dalam Keluarga 
(Sumber:Data Primer, 2018) 
 
2. Unit Analisis dan Operasionalisasi Konsep 
Peneliti menggunakan unit pengukuran yakni, unit sintaksis berupa kata atau 
kalimat inspiratif, dan unit referensial dalam artian menganalisis padanan kata, yang 
terakhir adalah unit tematik berdasarkan tema sesuai dengan kategori. 
Operasionalisasi konsep adalah suatu proses untuk menjabarkan pengertian 
suatu konsep yang abstrak dengan menurunkannya pada tingkat yang lebih konkrit 
dengan menggunakan beberapa indikator yang dapat menunjukkan  dan mengukur 
konsep tersebut. Konsep diturunkan sehingga menjadi operasional, dapat diukur 
(diteliti). Karena konsep berbeda-beda, ada yang abstrak dan ada pula yang konkrit. 
Ada beberapa teknik dalam menurunkan konsep sehingga dapat lebih 
operasional, yaitu teknik kubus, pohon, dan rantai.
56
 Teknik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik pohon (tree). Teknik opersionalisasi ini dilakuan secara 
berjenjang. Konsep diturunkan ke dalam dimensi dan elemen yang lebih kecil, dan 
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diturunkan kembali secara terus-menerus sehingga ditemukan indikator yang spesifik 
yang dapat menunjukkan dan mengukur konsep tersebut. 
Pada penelitian ini terdapat dua konsep yang digunakan sebagai representasi 
dari suatu realitas, yaitu konsep agenda media dan objektivitas media. Agenda media 
merupakan  suatu proses untuk melakukan pemilihan tentang berita mana yang 
ditonjolkan oleh media. Pemberitaan rubrik indpiratif berupa kata atau kalimat 
inspiratif yang ingin disampaikan dan disajikan dalam surat kabar, dalam hal ini 
Harian Saudagar:  
Tabel 3.2 Operasionalisasi Konsep 
Unit Analisis Tema/Kategori Unit Pengukuran 
Berita Rubrik Inspiratif 
1. Motivasi Diri 
2. Motivasi Management 
3. Motivasi Hobi 
4. Motivasi Dalam 
Keluarga 
 
Kata atau Kalimat 
Inspiratit sesuai 
kategori yang telah 
ditentukan 
(Sumber:Data Primer, 2018) 
 
1. Inspirasi Motivasi Diri  
 Inspirasi Motivasi Diri adalah suatu kekuatan (energi), dorongan yang 
terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku 
yang lebih baik, dalam memenuhi. Maka sesuai dengan unit analisis sintaksis dan unit 
referensial sehingga peneliti hanya mencatat kata atau kalimat  yang terdapat dalam 
berita inspiratif  surat kabar Harian Saudagar yang termasuk kata atau kalimat tentang 
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motivasi diri. Misalnya, bersungguh-sungguh, tekun, ulet, kerja keras, fokus, 
semangat, sabar, produktif. 
2. Inspirasi Managemant  
 Inspirasi Management adalah suatu proses perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, dan pengawasan terhadap usaha-usaha anggota, agar dapat mencapai 
tujuan yang telah ditentukan. Sesuai dengan unit analisis sintaksis dan unit referensial 
sehingga peneliti hanya Mencatat kata atau kalimat  yang terdapat dalam Rubrik 
Inspiratif pada surat kabar Harian Saudagar yang termasuk kata atau kalimat 
management seperti, disiplin, tepat waktu, jujur,tidak menunda-nunda, mengerjakan 
yang mudah dikerjakan, rajin. 
3. Inspirasi Hobi  
 Inspirasi Hobi adalah suatu kegemaran, kesenangan yang dilakukan pada 
waktu luang untuk menenangkan pikiran. Peneliti hanya mencatat kata atau kalimat 
yang terdapat pada Rubrik Inspiratif di surat kabar Harian Saudagar yang termasuk 
kata atau kalimat hobi seperti, bersepeda, traveling, baca buku, makan, jalan-jalan, 
berenang. 
4. Inspirasi Dalam Keluarga  
 Inspirasi Dalam Keluarga adalah suatu unit terkecil terdiri atas kepala 
keluarga dan beberapa orang yang terkumpul dan tinggal di suatu tempat di bawah 
suatu atap dalam keadaan saling ketergantungan. Peneliti hanya mencatat kata-kata 
yang terdapat pada Rubrik Inspiratif di surat kabar Harian Saudagar yang termasuk 
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kata atau kalimat dalam keluarga seperti, nonton bersama, kumpul, berdoa bersama, 
makan bersama. 
Adapun mengenai alat ukur penelitian, penelitian, terbagi atas empat macam 
di antaranya, Nominal, Ordinal, Interval, dan Rasio. Dan disini peneliti menggunakan 
alat ukur Interval dengan alasan interval memiliki tingkat kekongkritan yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan data nominal dan ordinal. 
Data dengan skala interval mencakup sifat atau ciri-ciri data pada skala 
nominal (pembeda antar kategori) dan ordinal (jenjang atau tingkatan), pada data 
interval jenjang atau jarak dari setiap interval sama. (Babbie, 2004: 135). Angka 0 
dalam skala interval merupakan angka semu (tidak dapat diartikan sebagai tidak ada). 
Peneliti menggunakan alat ukur yang tergantung pada lembar coding sheet 
yakni, memakai tiga pengukuran di antaranya, megukur kata atau kalimat dan 
padanan kata, serta tema sesuai dengan kategori yang telah ditentukan. 
Data yang sudah dikategorisasikan kemudian diberikan kepada masing-
masingi coder. Coder dalam penelitian ini adalah orang  yang telah dipilih oleh 
peneliti untuk membantu peneliti dalam mengkategorisasikan berita-berita ke dalam 
tema-tema yang telah ada dalam lembar koding (coding sheet) atau disebut dengan 
istilah uji koder. Coder membaca teks dan mengisi ke dalam lembar coding yang 
telah disedikan. Coder yang dipilih ini telah dianggap kredibel dibidangnya dan 
sesuai dengan topik penelitian yang peneliti tulis. 
Masing-masing coder akan diberikan lembar coding (coding sheet) dan 
diminta untuk menilai sesuai dengan petunjuk dalam lembar coding. Coder akan 
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diminta untuk membaca surat kabar Harian Saudagar kemudian memasukkan berita 
tersebut ke dalam lembar coding (coding sheet) berupa kategori coding sheet. Dan 
unit coding yang digunakan peneliti adalah unit sintaksis adalah unit yang 
menggunakan satuan sintaksis (kata, kalimat). Dan tugas coder hanyalah menghitung 
apa yang terlihat secara nyata (kata, kalimat, gambar). 
Setelah menentukan hasil dari pengisian coder, inilah yang diperbandingkan, 
dilihat berapa persamaan dan berapa pula perbedaannya. Karena reliabilitas pada 
dasarnya ingin melihat persamaan dan perbedaan hasil dari alat ukur dari pengkode 
yang berbeda. 
Hasil dari pengisian, harus mempunyai reliabilitas (keandalan) yang tinggi. 
Analisis isi haruslah dilakukan secara objektif. Ini berarti tidak boleh ada beda 
penafsiran antara satu orang coder dengan coder lainnya. Karena jenis reliabilitas 
yang banyak dipakai adalah reproductibility, atau yang lebih dikenal sebagai 
realibilitas antar-coder (in-tercoder reliability). Sehingga siapapun yang menilai 
sesuatu akan menghasilkan kesimpulan yang sama. Inilah yang disebut dengan 
reliabilitas, yakni sejauh mana alat ukur yang dipakai akan menghasilkan temuan 
yang sama, berapa kalipun yang dipakai. 
G. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang dimaksud adalah analisis isi dokumen. Hal ini 
dilakukan dengan mengumpulkan koran atau berita halaman belakang edisi April 
2018 Rubrik Inspiratif pada surat kabar Harian Saudagar sebanyak 20 edisi terbitan. 
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Dari teks berita yang terkumpul kemudian mengkategorisasikannya untuk 
memudahkan dalam analisis data. Selanjutnya melakukan pengkodingan. Tujuan dari 
analisis isi adalah mengukur dan menghitung aspek-aspek tertentu dalam suatu isi 
media. Proses pengkodingan dalam analisis isi adalah seorang koder berhadapan 
dengan teks yang merupakan konten atau isi. Pada saat melakukan pengkodingan 
menggunakn lembar koding (coding sheet) adalah alat yang dipakai untuk 
menghitung atau mengukur aspek tertentu dari isi media, dan aspek-aspek apa saja 
yang ingin koder lihat dalam penelitiannya yang telah memuat nilai item-item, 
indikator dan variabel yang akan dikoding. 
E. Validitas dan Reliabilitas 
Validitas sangat penting dalam analisis isi. Hal ini karena temuan-temuan 
dalam analisis isi didasarkan pada alat ukur yang dipakai. Jika alat ukur yang dipakai 
salah, maka dipastikan temuan-temuan yang dihasilkan juga tidak dapat dipercaya. 
Alat ukur harus mempunyai validitas yang tinggi. Validitas berkaitan dengan apakah 
alat ukur yang dipakai secara tepat mengukur konsep yang ingin di ukur. Validitas 
memastikan apakah alat ukur yang dipakai  oleh peneliti sahih (valid) dan karenanya 
dapat menjamin bahwa temuan-temuan dalam penelitian juga dihasilkan dari 
pengukuran yang tepat.
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Ilmu Sosial Lainnya, h. 260  
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Terdapat lima jenis Validitas, yaitu validitas muka (face validity), validitas 
kecocokan (concurrent validity), validitas konstruk (construct validity), validitas 
prediktif (predictive validity), dan terakhir validitas isi (content vaidity). Peneliti akan 
memilih menggunakan validitas isi untuk pengukuran yang beriorientasi pada proses. 
Sedangkan reliabilitas disebut pula keandalan, bahwa realibilitas terfokus 
pada alat ukur yang digunakan dapat diandalkan/diyakini menghasilkan temuan yang 
sama meski digunakan pula oleh orang yang berbeda. Dan jenis reliabilitas oleh 
peneliti adalah reproductibility, atau lebih dikenal dengan sebagai reliabilitas antar-
code (in-tercoder reliability). 
Realibilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 
pengukur dapat dipercaya atau diandalkan.
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Sesuai dengan namanya (intercode), sehingga perhitungan reliabilitas ini 
membutuhkan dua orang coder atau lebih, yang masing-masing coder tersebut 
diberikan alat ukur berupa lembar koding (cooding sheet), yang diperbandingkan 
antara persamaan dan perbedaannya. Dalam analisis ini, ada sejumlah formula 
(rumus) yang dapat dipakai untuk menghitung derajat reliabilitas dari suatu alat ukur. 
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Rezky Eka Maulida, Analisis Isi Tentang Pemberitaan Isu-Isu Pilkada Gowa 2015 di 
Harian Tribun Timur Makassar, (Jurusan Jurnalistik Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 2016) hal,26 
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1. Persentase Persetujuan (Percent Agreement) 
 
Reabilitas Antar-Coder= 
 
 
 
 
 
     Keterangan : 
A    = Jumlah Persetujuan dari dua orang coder  
N    = Jumlah unit yang dites 
2. Formula Holsti 
Realibilitas Antar-Coder  (C.R) =
  
     
 
 
Keterangan : 
M  = Jumlah coding yang sama atau disetujui oleh masing-masing 
coder 
N1 =  Jumlah coding yang dibuat oleh coder 1 
N2 =  Jumlah coding yang dibuat oleh coder 2 
Di mana M adalah jumlah coding yang sama (disetujui oleh masing-masing 
coder), N1 adalah jumlah coding yang dibuat oleh coder 1, dan N2 adalah jumlah 
coding yang dibuat oleh coder 2. Realibilitas bergerak antara 0 hingga 1, di mana 0 
berarti tidak ada satu pun yang disetujui oleh para coder dan 1 berarti persetujuan 
sempurna di antara para coder. Makin tinggi angka, makin tinggi pula angka 
reliabilitas. Dalam formula Holsti, angka reliabilitas minimum yang ditoleransi 
adalah 0,7 atau 70%. Artinya, kalau hasil perhitungan menujukkan angka realibilitas 
0,7, berarti alat ukur ini benar-benar reliable.
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Setelah peneliti mengumpulkan surat kabar yang telah ditentukan sebagai 
sampel penelitian. Koran tersebut akan dibuat dalam bentuk coding Sheet atau lembar 
coding yaitu berupa daftar cek yang berisi kategori-kategori sesuai dengan rumusan 
masalah yang telah ditentukan peneliti. Setelah semua berita telah di-coding, langkah 
selanjutnya adalah melakukan imput atau rekap data. 
 Namun tahap awal dari analisis data adalah mendeskripsikan temuan. 
Meggunakan statistik yang disebut sebagai statistik deskriptif. Mengapa demikian, 
karena statistik ini bertujuan mendekskripsikan dan menjabarkan temuan dan data 
yang di dapat dari analisis isi Harian Saudagar. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 Terdapat banyak teknik statistik yang dapat dipakai dalam analisis isi 
(kuantitatif), karena peneliti memilih untuk menggunakan pendekatan statistik 
deskriptif, dengan menggunakan pengujian statistik yakni, pengujian hipotesis 
univariat. Yakni, pengujian yang dilakukan dengan jalan menganalisis data satu 
variabel saja. 
Hasil analisis isi ini dideskripsikan dalam bentuk grafik tabel frekuensi. Untuk 
menentukan rincian hasil dari isi berita halaman belakang surat kabar Harian 
Saudagar. Peneliti menampilkan satu per satu kategori setiap judul/tema, dengan 
menggunakan rumus: 
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P= 
 
 
x 100%  
Keterangan : 
 
 P : Presentase 
 F : Frekuensi data 
 N : Jumlah data yang dimaksud 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1) Sejarah Berdirinya Harian Saudagar 
 Harian Saudagar sudah dibentuk sejak 24 tahun lalu, dari pertemuan 
Kerukunan Keluarga Bugis Makassar (KKBM). Selanjutnya beberapa kali 
dilaksanakan pertemuan Bugis Makassar (BM) namun belum terealisasi. Baru dapat 
terealisasi pada 22 Februari 2018. Dinamakan Harian Saudagar karena kata Saudagar 
mempunyai banyak akal, kreatif, inovatif. 
Tagline Harian Saudagar mengalami tiga perubahan pertama menggunakan 
tagline Suara Bugis Makassar, kedua Sprit of Indonesia dan ketiga Inspirasi 
Indonesia. Setelah dilakukan beberapa pertimbangan dan musyawarah mufakat 
akhirnya memilih menggunakan tagline Inspirasi Indonesia. 
Tagline Inspirasi Indonesia sepakat sebagai tagline Harian Saudagar karena 
perantau BM semangat juangnya sangat tinggi, rela meninggalkan kampung 
halamannya agar kehidupan keluarganya lebih baik dan sejahtera. 
Meskipun sudah banyak media cetak di Sulawesi Selatan (Sulsel) Agus 
Camma Palomoy sebagai Direktur Utama dan rekan-rekan yang lainnya tetap yakin 
Harian Saudagar menjadi surat kabar salah satu pilihan masyarakat utamanya Sulsel.  
Alasannya karena media saling melengkapi antara media cetak dan media online, 
masing-masing media memiliki karakter dan pembaca tersendiri. Di jaman sekarang 
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apabila media cetak ingin bertahan harus memiliki inovatif agar mampu menciptakan 
media online supaya tidak ditinggal oleh pembaca.  
  Perbedaan Harian Saudagar dengan media lain adalah sesuai dengan 
taglinenya Inspirasi Indonesia yakni, memberikan inspirasi bagi pembacanya di 
samping juga masih tetap memuat konten seperti Politik, Olahraga, Kuliner, Life 
Stayle. 
  Harian Saudagar disetiap kontennya selalu memberikan inspirasi  bagi 
pembacanya bukan berarti media lain tidak seperti itu namun, Harian Saudagar 
memiliki ciri khas tersendiri seperti pembaca membaca berita politik masih 
mendapatkan beberapa inspirasi seperti, mulai dari halaman satu sudah didapati 
kutipan-kutipan, tips-tips dan lain-lain disetiap terbitan. 
  Harian Saudagar menjadi media inspirasi karena Saudagar memiliki dua 
kekuatan terpenting yang harus dimiliki jika ingin sukses harus memiliki spirit, 
semangat setelah sukses harus memberikan inspirasi bagi banyak orang seperti, stori 
tentang perjalanan tokoh hingga sukses karena memiliki spirit dan semangat juang 
kisah perjuagan tersebut disalurkan agar mampu menjadi inspirasi oleh banyak orang. 
  Harian Saudagar 50 s/d 60% menginspirasi dalam bisnis, 40 s/d 60 ekonomi, 
di samping juga politik, pemerintahan, olahraga.
40
 Meskipun Harian Saudagar 
cenderung kepada bisnis dan politik akan tetapi tidak melupakan rubrik seperti life 
style, edukasi, dan rubrik-rubrik lainnya. 
                                                             
40Agus Camma Palomoy (48), Direktur Utama (Dirut) Perusahan, 
Wawancara, Redaksi Harian Saudagar Jl Balaikota Makassar, 22 Juli 2018 
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2) Struktur Redaksional Harian Saudagar 
Adapun struktur redaksional Harian Fajar sebagai berikut :
41
 
1. Komisaris Utama: H. Baharuddin Rachim 
2. Komisaris: H. Naharuddin 
3. Direktur Utama: Agus Camma Palomoy 
4. Direktur: H. Iskandar Mochammad 
5. Pemimpin Umum : Firmansyah Lafiri 
6. Pemimpin Perusahaan : Ramli Manong 
7. Pemimpin Redaksi/ Penanggung Jawab : Rasdiyanah 
8. Wakil Pemimpin Redaksi/ Penanggung Jawab Harian : Aan Ariska 
9. Sekretaris Redaksi : Fitra Rismayanti 
10. Redaktur Koran :  Sutriani Nasiruddin, Aan Ariska, Chaerani, Juminah, 
Isnaeni Dahlan, Rusman 
11. Reporter : M Ulil Amri, Fildzah, Teguh, Zulkifli, Nanna 
12. Kontributor : Myslaupa (Pangkep), Faisal Mansyur (Bone-Sinjai)) 
Herdiman Tabi (Parepare) 
13. Fotografer : Muh Fahrur Rasyid, Muh. Alfath Riawan, Arnas 
14. Pracetak: Bahauddin Raja Baso (Manager) 
15. Layout & Design: Budi Kurniawan, Julian Angga, Dwiputra, Ismail, 
Ridwan Ramli, Muhammad Asbabul Kahfi 
                                                             
41Agus Camma Palomoy (48), Wawancara 
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16. General Manager (GM) Bisnis: Ihsan Djirong 
17. Sirkulasi: Hasrul 
18. Iklan: Ilham Wahyudi 
19. Event  & Promo: Bahtiar Hasan 
 
 
 
B. Hasil Penelitian 
1. Penyajian Berita Rubrik Inspiratif Surat Kabar Harian Saudagar edisi 
April 2018. 
 Unit analisis dalam penelitian ini adalah tentang apakah penyajian berita yang 
disajikan Harian Saudagar pada berita rubrik inspiratif terdapat kata atau kalimat, dan 
padang kata yang bersifat kata-kata inspiratif. Untuk mengetahui peyajian berita 
Inspiratif surat kabar Harian Saudagar edisi April 2018 yang bersifat kata-kata 
inspiratif sesuai kategori, peneliti menarik kesimpulan berdasarkan sumber berita 
tersebut. Jika dalam berita tersebut berbicara tentang kerja keras, kerja cerdas, 
disiplin, dan menyukai traveling bersama keluarga dan sahabat berarti masuk dalam 
unit sintaksi yakni, berupa kata atau kalimat yang bersifat Inspiratif. Dan jika isi 
beritanya terdapat kata atau kalimat yang sama atau sepadan seperti, perjuangan, 
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berpendidikan, aturan, ketaatan, maka berita tersebut masuk dalam unit Referensial 
atau padanan kata Inspiratif. 
 Selain menggunakan unit pengukuran tersebut, peneliti dalam meneliti rubrik 
inspiratif surat kabar Harian Saudagar juga menggunakan unit pengukuran 
berdasarkan tema dalam artian tema yang digunakan pada rubrik inspiratif surat kabar 
Harian Saudagar dikategorikan berdasarkan kategori yang telah ditentukan.  
 Sementara edisi yang dijadikan sampel adalah edisi April 2018 sebanyak 20 
edisi dengan 40 judul berita karena, pada rubrik Inspiratif terdapat dua judul yakni, 
terdapat judul Headline dan judul Sidebar sehingga keseluruhan judul jumlah berita 
adalah 40 judul berita dalam edisi April 2018. Dan dari total keseluruhan berita 
tersebut, peneliti menggunakan teknik purposive sampling yaitu mengambil sampel 
dari keseluruhan populasi yaitu semua berita Rubrik Inspiratif baik headline dan side 
bar edisi April 2018. 
1. Uji Reliabilitas 
Dalam metode analisis isi, koefisien reliabilitas sangatlah penting dalam 
penelitian. Koefisien reliabilitas adalah tingkat kesepakatan antara juri yang dihitung 
menggunakan formula Holsti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. 
Mengenai pengukuran data dalam pengkategorian sudah dibahas pada bab 
sebelumnya yaitu terbagi atas empat pengukuran yakni Nominal, Ordinal, Interval, 
dan Rasio. Peneliti memakai pengukuran yang tergantung pada lembar coding 
(coding sheet). Tingkat kesepakatan juri ini digunakan untuk menghitung derajat 
reliabilitas dari suatu alat ukur yang digunakan yaitu, coding sheet yang dimuat oleh 
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peneliti. Jika angka kesepakatan juri mencapai angka 0,7 atau di atas angka tersebut 
maka coding sheet yang dibuat oleh peneliti reliable atau dapat diandalkan. Namun 
sebaliknya jika angka kesepakatan juri di bawah angka 0,7 maka alat ukur peneliti 
tidak reliabel. 
 Agar tidak terjadi kesalahpahaman, kebingungan, dan kerancuan dalam 
pencatatan maka perlu diketahui langkah-langkah pemilihan dan pelatihan coder yang 
akan ditempuh sebagai berikut: 
a. Memilih coder yang ahli dan berpengalaman: 
 Untuk mengetahui koefisien reliabilitas tersebut, berita Rubrik Inspiratif 
halaman belakang ini diujikan oleh 2 orang koder. Koder tersebut adalah: 
1. Nurjannah Abbas (Wartawan Harian Fajar) 
2. Marwanti Sahe (Wartawan Harian Sindo) 
b. Memberi penjelasan dan kriteria penelitian 
 Disesi ini peneliti berhadapan langsung dengan pihak coder, untuk 
memberikan gambaran beserta penjelasan mengenai penelitian secara rinci disertai 
dengan panduan guna untuk memberikan pemahaman pihak koder agar tidak banyak 
terjadi pemahaman yang bias. 
c. Melatih proses pengcodingan 
 Pada langkah ini, coder perlu didampingi dalam proses pengcodingan untuk 
mengawali serta memberikan penjelasan tambahan mengenai proses pengcodingan 
yang baik dan benar. 
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 Berikut adalah uji reabilitas penyajian berita rubrik inspiratif surat kabar 
Harian Saudagar edisi April 2018. 
 
Tabel 4.1 
Koefisien Reliabilitas Penyajia Berita Rubrik Inspiratif  
Harian Saudagar edisi April 2018 
(Sumber: Data Primer, 2018) 
 Berdasarkan table 4.1 di atas koefisien reliabilitas penyajian berita rubrik 
inspiratif Harian Saudagar edisi April 2018 menunjukkan kesepakatan sangat tinggi 
antar koder 1 dan koder 2. 
 Cara mengolahnya menggunakan rumus formula Holsti (2M/NI+N2) yaitu M 
adalah jumlah koding yang sama antar koder dan N adalah jumlah koding yang dibuat 
oleh koder, sebagai berikut: 
Realibilitas Antar-Coder  (C.R) =
  
     
 
 
Keterangan : 
M  = Jumlah coding yang sama atau disetujui oleh masing-masing 
coder 
N1 =  Jumlah coding yang dibuat oleh coder 1 
N2 =  Jumlah coding yang dibuat oleh coder 2 
Koder Item Setuju Tidak Setuju Nilai 
1 20 20 0 
1 
2 20 20 0 
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Maka perhitungan pada penelitian ini: 
  Koefisien Reabilitas  =
  
     
 
     =
    
     
 
     = 
  
  
     
     =1 
 Pada bab sebelumnya telah dijelaskan bahwa angka realibilitas bergerak dari 0 
hingga 1, di mana 0 berarti tidak ada yang disetujui coder dan 1 adalah persetujuan 
sempurna. Adapun angka realibilitas minimum yang dapat diterima adalah 0,07 atau 
70%. Maka nilai komposit reliabilitas penyajian berita rubrik inspiratif pada Harian 
Saudagar adalah 1 atau 100%. Maka, alat ukur yang digunakan oleh peneliti sangat 
diandalkan. 
2. Penyajian Berita Berdasarkan Kategori 
Berdasarkan kategori yang telah dijabarkan  pada bab sebelumnya, ada 
empat kategorisasi dalam berita rubrik inspiratif surat kabar Harian Saudagar yaitu 
kategri motivasi diri, kategori management, kategori keluarga, dan kategori hobi. 
Kategori yang dimaksud sebagai berikut: 
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1. Kategori Motivasi Diri 
    Kategori Motivasi Diri merupakan salah satu agenda media yang 
sangat menarik perhatian khalayak. Motivisi diri identik dengan membahas sosok 
seorang tokoh yang telah sukses, mengulas secara singkat, padat, dan jelas 
perjuangan yang dilakukan hingga akhirnya dapat mencapai kesuksesan. Sukses stor 
para tokoh dianggap sangat krusial dalam kehidupan masyarakat utamanya para 
pebisnis. Sukses story seorang tokoh dapat dijadikan sebagai inspirasi untuk 
memotivasi diri dalam melakukan segala aktivitas agar tetap bersemangat dalam 
meraih cita-cita dan impian yang ingin diraih. Seperti halnya surat kabar Harian 
Saudagar dalam pemberitaan rubrik inspiratif edisi April 2018 menekankan 
pemberitaan sukses stori seorang tokoh agar mampu memberikan inspirasi-inspirasi 
bagi masyarakat luas. 
 Contoh berita Rubrik Inspiratif kategori Motivasi Diri, sebagai Berikut: 
Anggiat Sinaga | General Manager Grand Clarion Hotel & Conventional 
Makassar 
* Bangun Kekeluargaan Bersama Karyawan 
Menjadi seorang pemimpin bukanlah hal yang mudah, butuh proses dan kepribadian 
yang baik. Sebab tidak semua atasan bisa diterima dengan baik oleh bawahan atau 
karyawan. Harus ada sistem manajemen yang terbangun dengan rapi agar perusahaan 
bisa berjalan.  
Sebagai General Manager (GM) Grand Clarion Hotel & Conventional Makassar, 
Anggiat Sinaga paham betul beban dan tanggung jawab sebagai pimpinan. Memiliki 
ratusan karyawan dengan pola pikir dan karakter yang berbeda-beda membuatnya 
banyak belajar.  
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Lantas bagaimana, upaya Anggiat bisa menjadi GM sehingga mampu mengelola dan 
mengatur pegawainya. Serta menjalankan aktivitas lain seperti Ketua Persatuan Hotel 
dan Restoran Indonesia (PHRI). Berikut wawancara Reporter Harian Saudagar, 
Nurjannah, di Hotel Grand Clarion & Convention Makassar, Ahad (29/4). 
Bagaimana perjalanan Anda hingga bisa diamanahkan sebagai GM di Hotel 
Clarion? 
Menjabat sebagai General Manager Clarion Convention & Hotel dan CEO Phinisi 
Hospitality, tidak saya peroleh secara instan, semuanya dibutuhkan usaha yang kuat 
dan mental baja, karena saya berhasil meniti karir benar-benar dari bawah. 
Bisa menjabat sebagai GM yah by accident juga, karena ketika melamar pekerjaan di 
salah satu hotel, sebagai resepsionis, ditolak lantaran karena persoalan tinggi badan, 
ingin menjadi sales juga di tolak, bukan karena persaingan, tetapi kekurangan fisik 
yang sering dipandang sebelah mata, dan membuat dirinya sering diremehkan.  
Alasan tersebut hingga akhirnya ditempatkan di bagian cuci piring salah satu hotel di 
Manado. Meskipun di bagian cuci piring masih sering mendapatkan perlakuan atau 
komentar-komentar yang tidak enak terkait kekurangan fisiknya. Tapi saya tidak 
langsung drop dan tidak menyerah, tetap semangat. 
Kata kuncinya agar tetap sukses dan mendapatkan posisi yang baik adalah jangan 
melihat posisi pekerjaan yang sedang dijalani dan jangan jadikan posisi tersebut 
sebagai nilai akhir karena mendapat pekerjaan yang paling rendah, serta jangan 
menyepelekan setiap profesi. Namun dijadikan sebagi semangat, langkah proses 
untuk tetap berkembang. 
Meskipun mendapat posisi yang paling bawah, saya tidak pernah gengsi tetap 
berusaha memberikan hasil terbaik pada pekerjaan itu, tetap menjaga amanah dan 
total dalam bekerja. Bahkan mencari hikmah dari setiap profesi yang dijalani. 
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Selama menjabat sebagai GM langkah apa yang Anda lakukan untuk 
pengembangan Hotel Clarion? 
Sebelum GM di Clarion, awalnya saya bekerja di Quality hotel. Pada waktu itu, Hotel 
Clarion mau bangkrut, dan saya dipaksa pada waktu itu untuk mengambil alih hotel 
clarion. Hal yang dilakukan adalah pembenahan di dalam keramahtamahan 
pelayanan, kecepatan dalam merespon,  serta membangun networking di seluruh 
instansi. 
Edy Awaluddin | Pimpinan BNI Wilayah Makassar 
Terapkan Prinsip Kerja 4 AS 
Hampir seperempat abad bekerja di dunia perbankan, tentu bukan waktu yang singkat 
bagi Edy Awaludin. Berkat ketekunannya merintis karier dari bawah, kini dirinya 
sudah mendapat jabatan sebagai Pimpinan BNI Wilayah Makassar.  
Meski awalnya tak bercita-cita menjadi seorang bangkir (pegawai bank), namun kini 
dirinya sudah merasa nyaman dengan pekerjaan yang digelutinya tersebut. Selain 
karena penghasilan yang menjanjikan, jenjang karirnya pun jelas.  
Lantas bagaimana upaya alumni Airlangga ini dalam bekerja utamanya mengelola 
Bank BNI? Berikut wawancara Reporter Harian Saudagar, di Kantor Wilayah Bank 
BNI, baru-baru ini.  
Apakah Bekerja di perbankan merupakan cita-cita Anda dari awal? 
Sama sekali tidak pernah terpikirkan untuk bekerja di industri perbankan. Hanya saja, 
saat itu lowongan pekerjaan yang menerima seluruh jurusan adalah perbankan. Yang 
ada dipikirin saya, bagaimana caranya mendapatkan pekerjaan dengan cepat. 
Sebelum bekerja di BNI awalnya saya bekerja di PT Bank Susila Bakti (BSB) atau 
sekarang lebih dikenal sebagai PT Bank Syariah Mandiri, setelah itu ke PT Bank 
Muamalat dan sekarang di Bank BNI. Sebelum bertugas di Makassar, saya pernah 
ditempatkan di Jakarta, Palembang. 
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Dalam bekerja, apakah ada kiat-kiat atau resep khusus agar bisa berhasil 
seperti sekarang?  
Dalam bekerja saya selalu menerapkan prinsip empat "AS" yakni kerja keras, kerja 
cerdas, kerja ikhlas dan kerja tuntas. Prinsip itu yang selalu saya terapkan. 
Prinsip tersebut terkadang juga saya utarakan kepada teman-teman bahwa jika 
bekerja hanya biasa-biasa saja hasilnya juga akan biasa. Sebaliknya jika kita bekerja 
luar biasa, yakin dan  percaya hasil yang akan didapatkan juga pasti maksimal.  
Misalnya, terkadang terdapat seseorang yang bekerja jam delapan pagi pulang jam 
empat, jam lima, jam enam, dan bahkan biasanya jam delapan.  Saya termasuk salah 
satunya yang bekerja melebih jam kerja, bukan berarti saya tidak mampu dan 
sebagainya namun ingin belajar. 
Apakah prinsip tersebut bisa diterapkan selain bekerja di Bank?  
Saya pikir prinsip empat "AS" tersebut, bukan hanya diterapkan di dunia perbankan, 
wartawan juga harus menerapkan prinsip itu. Di mana pun dan apa pun jenis 
pekerjaan yang digeluti seharusnya menerapkan prinsip ini, jika ingin mendapatkan 
hasil yang maksimal.  
Berikut adalah judul-judul berita yang termaksud dalam kategori motivasi 
diri, sebagai berikut: 
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    Tabel 4.2 
Penyajian Berita Kategori Motivasi Diri 
No Judul Berita 
Penyajia Berita 
Kata 
atau 
Kalimat 
Padanan 
Kata 
1 Bangun Kekeluargaan Bersama Karyawan 
A. Kata atau Kalimat 
1. Kepribadian yang baik 
2. Mengetahui beban 
3. Mengambil keputusan dengan kuat dan 
tepat 
4. Diperlukan ide-ide kreatif  
5. Terus berpikir 
6. Tampil beda 
7. Semangat 
8. Percaya diri 
9. Memiliki sifat optimis 
10. Meski gagal tetap berjuang 
11. Dibutuhkan usaha yang kuat 
12. Mental Baja 
13. Tidak langsung drop 
14. Tidak menyepelekan profesi 
B. Padanan kata 
1. Tanggung jawab (beban) 
2. Kreatif (produktif) 
3. Semangat (dorongan) 
4. Berjuang (berusaha) 
14 4 
2 Mulai Karier Jadi Office Boy 
A. Kata atau Kalimat 
1. Terus berjuang 
2. Berdoa 
3. Kerja keras 
4. Bertanggung jawab 
5. Tumbuhkan kepercayaan 
6. Melakukan inovasi 
7. Saling menjaga 
8. Melakukan perbaikan 
B. Padanan kata 
1. Berjuang (berusaha) 
2. Berdoa (beribadah) 
3. Kerja keras (perjuangan) 
8 5 
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4. Inovasi (terobosan) 
5. perbaikan (koreksi) 
3 Kerja Cerdas Lelaki Desa Sampai Jadi GM 
A. Kata atau Kalimat 
1. Penuh perjuangan 
2. Kerja keras 
3. Kerja cerdas 
4. Memberanikan diri 
5. Melakukan terobosan 
6. Jeli melihat trand industri 
7. Tetap fokus 
8. Dapat dipercaya 
9. Terus belajar 
10. Memiliki pengalaman kerja 
B. Padanan kata 
1. Terobosan (Inovasi) 
2. Jeli (teliti) 
3. Perjuangan (kerja keras) 
4. Berani (percaya diri) 
5. Pengalaman (pengetahuan) 
6. Fokus (inti) 
 
10 6 
4 Pilih Kerja Sambil Kuliah 
A. Kata atau Kalimat 
1. Ingin mengurangi beban orangtua 
2. Kuliah sambil kerja 
3. Tetap menyelesaikan kuliah tepat waktu 
4. Meski gagal bangkit kembali 
5. Ingin mendudki jabatan 
6. Belajar secara otodidak 
7. Banyak bertanya 
8. Mengikuti SOP 
9. Kerja tim 
10. Mencintai pekerjaan 
B. Padanan kata 
1. Beban (Tanggung Jawab) 
2. Menduduki (menempati) jabatan 
3. Otodidak (swadidik) 
4. Mencintai (menyukai) pekerjaan.  
 
10 4 
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5 Sukses Berkarier di 5 Perusahaan Besar 
A. Kata atau Kalimat 
1. Penuh semangat  
2. Totalitas  
3. Menyukai keramaian 
4. Penuh keikhlasan  
5. Menjaga kepercayaan  
6. Selalu disiplin  
7. Menjaga tali silaturahmi 
8. Memperbanyak pengalaman 
9. Mengetahui cara berbisnis 
B. Padanan kata 
1. Semangat (dorongan),  
2. Pengalaman (pengetahuan) 
3. Menjaga (mempertahankan) 
4. Kepercayaan (harapan) 
5. Tulus (ikhlas) 
 
9 5 
6 Kuli Panggul Raup Ratusan Dollar Dari Aplikasi 
Android 
A. Kata atau Kalimat 
1. Ingin menjadi lebih baik 
2. Mencari modal tambahan 
3. Buat blog 
4. Belajar secara otodidak 
5. Ingin berusaha 
6. Pantang Menyerah 
7. Fokus 
8. Konsisten 
9. Memiliki tujuan 
10. Berani 
11. Ingin membantu orang lain 
12. Berpikir kreatif 
13. Produktif 
14. Up to date 
15. Jeli melihat perkembangan 
16. Masyarakat mengetahui dunia digital 
17. Semangat  
18. Ikhlas  
19. Totalitas 
20. Mencintai pekerjaan 
 
20 5 
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B. Padanan kata 
1. Berjuang (berusaha) 
2. Otodidak (Swadidik) 
3. konsisten (bertanggung jawab), 
4. Ikhlas (tulus) 
5. Kreatif (produktif) 
 
7 Sukses di Tanah Rantau 
A. Kata atau Kalimat 
1. Terpisah dari orangtua 
2. Bersemangat untuk sukses 
3. Ingin bekerja sesuai keahlian 
4. Sabar menjalani proses 
5. Kerja keras 
6. Ikhlas 
7. Mencintai pekerjaan 
8. Mempunyai tujuan 
9. Terus berdoa 
B. Padanan kata 
1. Sukses (berhasil) 
2. Tenaga (kekuatan) 
3. Ikhlas (tulus) 
4. Mencintai (menyukai)  
5. posisi (jabatan) 
6. Tujuan (arah) 
7. Berdoa (beribadah) 
9 7 
8 Pernah Jual Es Keliling 
A. Kata atau Kalimat 
1. Ingin menjadi pengusaha 
2. Memiliki bakat 
3. Mendapatkan peluang 
4. Pekerjaan yang mulia 
5. Memanfaatkan dana sebaik mungkin 
6. Menjalin kemitraan 
7. Mempertahankan kepercayaan 
8. Tidak sering mengeluh  
9. Berani berkorban  
10. Memiliki feeling yang kuat 
11. Pekerja keras 
12. Pekerja Cerdas 
13. Berpikir keras 
14. Tidak menunda-nunda pekerjaan 
19 6 
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15.  Menangani masalah dengan baik 
16.  Ingin membantu orang lain  
17.  Membangun jaringan 
18.  Tidak perlu modal banyak 
19.  Optimis 
B. Padanan kata 
1. Pengusaha (saudagar) 
2. Bakat (kemampuan) 
3. Relasi (hubungan) 
4. Bertanggung jawab (konsisten) 
5. Berani (percaya diri) 
6. Berkorban (mengabdi)  
 
9 Saudagar Enrekang Sukses di Batam 
A. Kata atau Kalimat 
1. Ulet 
2. Jeli membaca peluang 
3. Bekerja keras  
4. Bekerja cerdas 
5. Komitmen 
6. berdoa 
7. Dari usaha kecil-kecilan 
8. Pertahakan budaya siri 
9. Pantang mundur 
10. Pengusaha lebih berkembang 
11. Semangat 
12. Optimis 
13. Kegagalan dijadikan pengalaman 
14. Memberikan lapangan pekerjaan 
15. Setiap usaha diimulai dari nol 
16. Menawarkan dor to dor 
17. Jalin kerja sama 
18. Ingin keluar kota 
19. Bergabung organisasi 
B. Padanan kata 
1. Ulet (gigi) 
2. Komitmen (bertanggung jawab) 
3. Berdoa (beribadah) 
4. Budaya (tradisi) 
5. Mundur ( mengalah), 
6. Menanggung (memikul),  
7. Risiko (akibat) 
19 7 
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10 Mahasiswa Lulusan Tercepat Unismuh 
A. Kata atau Kalimat 
1. Membutuhkan tahap yang cukup panjang 
2. Memiliki pengalaman dibidang  
3. Jiwa yang ikhlas 
4. Menjaga hubungan baik  
5. Selalu mengadakan musyawarah 
6. Integritas 
7. Professional 
8. Entrepneurship 
B. Padanan kata 
1. Ikhlas (tulus) 
2. Musyawarah (perundingan) 
3. Integritas (kejujuran),  
4. Professional (kompeten) 
5. Entrepreneurship (wirausaha) 
8 5 
11 Berkat Attitude, Mampu Pimpin 8 Hotel di 
Indonesia 
A. Kata atau Kalimat 
1. Menjaga attitude 
2. Berpikir positi 
3. Semangat bekerja 
4. Gigi  
5. Memiliki keterampilan 
B. Padanan kata 
1. Attitude (sikap) 
2. Keterampilan (ilmu) 
3. Ulet (gigi) 
4. Semangat (dorongan) 
 
5 4 
12 Terapkan Prinsip Kerja 4 AS 
A. Kata atau Kalimat 
1. Ingin cepat mendapatkan pekerjaan 
2. Kerja keras 
3. Kerja cerdas 
4. Kerja ikhlas  
5. Kerja tuntas 
6. Membuat inovasi 
7. Berdoa  
 
 
7 6 
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B. Padanan kata 
1. Tuntas (selesai) 
2. Inovasi (terobosan) 
3. Doa (beribada) 
4. Ikhlas (tulus) 
5. Kerja (aktivitas) 
6. Cerdas (brilian) 
 
13 Sosok di Balik Penyaluran BBM di Sulawesi 
A. Kata atau Kalimat 
1. Jeli melihat peluang 
2. Terus beajar menggali diri 
3. Mengembangkan diri 
4. Harus Sabar  
5. Terus mencoba 
6. Ciptakan ide-ide kreatif 
B. Padanan kata 
1. Jeli (teliti) 
2. Peluang (kesempatan) 
3. Mengembangkan (membangun)  
 
6 3 
14 Semangat dan Kerja Keras 
A. Kata atau Kalimat 
1. Komitmen  
2. Kerja keras 
3. Kerja cerdas 
4. Terus berjuang 
5. Kegagalan dijadikan pembelajaran 
6. Tumbuhkan kepercayaan 
7. Melakukan inovasi 
8. Terus mencoba 
9. Jangan ragu untuk memulai 
10. Berdoa dan bertawakkal 
11. Tekun  
B. Padanan kata 
1. Komitmen (loyalitas) 
2. Kengagalan (kekalahan) 
3. Pembelajaran (penataran) 
4. Berdoa (beribadah)  
5. Tawakal (berserah diri) 
6. Menekuni (menggeluti)  
 
11 6 
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15 Mengenal Hotel Sejak SMA hingga Menjadi GM 
A. Kata atau Kalimat 
1. Tidak ingin merepotkan seseorang 
2. Memacu diri 
3. Tetap bersemangat 
4. Ingin mandiri 
5. Mempertahankan kualitas 
6. Terus belajar 
7. Konsisten  
8. Fokus 
9. Tekun 
10. Mempertahankan attitude 
11. Mempertahankan kejujuran 
B. Padanan kata 
1. Sikap (perilaku) 
2. Konsisten (bertanggung jawab) 
3. Kejujuran (integritas) 
4. Tekun (bersungguh-sungguh) 
11 4 
16 Memulai Karier Dari Sopir hingga Jadi GM 
A. Kata atau Kalimat 
1. Pekerjaan yang tidak menguras tenaga 
2. Terus mengembangkan diri 
3. Berpikir keras 
4. Memotivasi diri sendiri 
5. Tetap bersyukur 
6. Bermanfaat bagi orang lain 
7. Professional 
8. Jujur  
B. Padanan kata 
1. Bersyukur (berterima kasih) 
2. Ibadah (berdoa) 
3. Professional (berkompeten)  
4. Jujur  (kredibilitas). 
8 4 
17 Menjadi Pekerja Smart di Bank Mandiri 
A. Kata atau Kalimat 
1. Berkat doa keluarga  
2. Kualitas Diri 
3. Kapabilitas 
4. Akseptabilitas 
5. Memiliki Soft skill dan hard skill 
6. Loyalitas 
7. Tidak memiliki sifat iri 
8 4 
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8. Berdoa dan bersedekah  
B. Padanan kata 
1. Kapabilitas (kemampuan) 
2. Loyalitas (kesetian),  
3. Berdoa (beribadah) 
4. Bersedekah (beramal). 
JUMLAH 182 85 
(Sumber: Data Primer, 2018) 
 
 
 Tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa dalam waktu satu bulan  yaitu April 
2018, Harian Saudagar pada pemberitaan Rubrik Inspiratif dominan banyak memuat 
tentang kategori motivasi diri sebanyak 17 judul berita. Dari keseluruhan judul yang 
ada terdapat 182 kata atau kalimat, dan 85 padanan kata pada penyajian motivasi diri 
selama edisi April 2018. 
2.   Motivasi Management 
   Kategori Motivasi Management adalah salah satu agenda media pada 
surat kabar Harian Saudagar. Motivasi management adalah segala hal yang dilakukan 
dalam  mengarahkan  daya dan potensi yang ditujukan umumnya kepada sumber daya 
manusia dan terkhusus bagi bawahan agar mampu bekerja sama secara produktif, 
berhasil dan mewujudkan tujuan yang telah ditentukan. Dengan kata lain, motivasi 
management adalah dorongan atau cara mengatur dan mengelola baik manajemen 
sumber daya manusia, manajemen operasional, manajemen pemasaran, manajemen 
keuangan.  
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  Contoh berita kategori motivasi management, sebagai berikut: 
Fika Kurniawaty | Owner Chocolicious 
Bangun Bisnis Rumahan Hingga Miliki Outlet 
Kuliner merupakan salah satu bisnis yang banyak dilirik pelaku usaha utamanya di 
Kota Makassar. Peluang tersebut juga menjadikan Makassar sebagai salah satu kota 
kuliner, bisa dilihat dari jejeran ruko dan outlet makanan.  
Misalnya saja olahan kue, dengan berbagai jenis dan varian rasa, bentuk serta toping 
yang menarik, dapat dengan mudah ditemukan di Kota Makassar. Inilah yang 
membuat Fika Kurniawaty mengembangkan Chocolicious, dengan berbagai 
jenis brownies, cake, dan snack, serta beberapa olahan kue lainnya. 
Lantas bagaimana alumni Fakultas Kedokteran Gigi (FKG) Unhas ini 
mengembangkan usahanya? Berikut wawancara khusus, Reporter Harian Saudagar, 
Nurjannah bersana owner Chocolicious Fika Kurniawaty, yang juga alumni Sekolah 
Menengah Atas Negeri (SMAN) 3 Makassar, di outlenya Jalan AP Pettarani. 
 
Bagaimana cara Anda dalam mengembangkan bisnis ini? 
Selalu berdoa dan bertawakkal, terus  memperbaiki dan memunculkan inovasi baru 
agar dapat diterima masyarakat luas dan menekuni usaha yang sedang dikerjakan, 
serta mengumpulkan penghasilan setiap hari, agar dapat menambah produksi dan 
alat-alat.  
Selain itu mempromosikan produk menggunakan media online, twitter, facebook, 
dan broadcast bbm, agar mendapatkan pangsa pasar, berhubung lokasi saya sangat 
terpencil, lorong-lorong, sehingga hanya penjualannya melalui media online. Saat 
saya menjual secara offline dengan membuka outlet ini tahun 20049 tidak terlalu 
susah mendapatkan pangsa pasar karena sudah dikenal. 
Agar dapat mempertahankan produknya langkah-langkah yang dilakukan 
seperti apa? 
Kan setiap usaha sekarang harus mempunyai sertifikasi halal, sehingga salah satu 
cara yang dilakukan mendaftarkan ke LPPOM MUI agar memeroleh sertifikasi halal.  
Alhamdulillah dengan semangat yang kuat, terus berjuang dan tekun mengurus 
semua petunjuk, kami sekarang sudah mempunyai sertifikasi halal. Meskipun 
sebenarnya tanpa harus mengurus sertifikasi tersebut bahan yang kami gunakan Insya 
Allah semuanya halal. 
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Berikut adalah judul-judul berita yang termaksud dalam kategori motivasi 
diri, sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Penyajian Berita Kategori Motivasi Management 
No Judul Berita 
Penyajia Berita 
Kata atau 
Kalimat 
Padanan 
Kata 
1 Target 100 Pengusaha Sulsel Melek Bisnis 
Teknologi 
A. Kata atau Kalimat 
1. Mengembangkan bisnis dirana digita 
2. Menjangkau pangsa pasar  
3. Usaha disektor pariwisata 
4. Melakukan pelatihan 
5. Memperluas networking 
B. Padanan kata 
1. Bisnis (usaha) 
2. Di sektor (area) 
3. Pelatihan (training) 
4. Networking (hubungan) 
5 4 
2 Dari Jualan di Rumah Hingga Buka Outlet 
A. Kata atau Kalimat 
1. Memilih Bisnis Kuliner  
2. Dapat dikerjakan di rumah 
3. Memiliki sertifikat MUI 
4. Gencar melakukan promosi 
5. Mendapatkan pangsa pasar  
6. Mengadakan kelas pelatihan 
7. Karyawan disiplin 
8. Tekun  
9. Tepat waktu 
10.Mengumpulkan penghasilan 
11.Pertahankan kualitas 
12.Terus berinovasi 
13.Taat aturan 
14.Bekerja maksimal 
15.Menyukai produk 
 
 
 
15 
 
 
8 
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B. Padanan kata 
1. Gemcar (terus menerus) 
2. Melakukan (melaksanakan) 
3. Promosi (iklan)  
4. Produk (barang) 
5. Menggunakan (memanfaatkan)  
6. Media (alat) 
7. Disiplin (ketaatan) 
8. Tekun (rajin) 
3 Bisnis Bakso Omset Rp500 Juta per Bulan 
A. Kata atau Kalimat 
1. Bisnis yang produktif 
2. Menggenjot usaha 
3. Menghadirkan menu baru 
4. Pertahankan kualitas 
5. Muslim dan Muslimah 
6. Menutup aurat 
7. Taat shalat wajib 
B. Padanan kata 
1. Menguntungkan (produktif) 
2. Menggenjot (mendorong) 
3. Menghadirkan (memperkenalkan)  
7 3 
4 Ciptakan Produk Kosmetik Dari Kearifan Lokal 
A. Kata atau Kalimat 
1. Memiliki inovasi 
2. Melestarikan budaya lokal 
3. Melakukan Pemasaran  
4. Giat melakukan proposal 
5. Bekerja sama dengan perusahaan 
6. Memiliki reseller 
B. Padanan kata 
1. Melestarikan (mengabadikan) 
2. Budaya (kebiasaan) 
3. Pemasaran (penjualan), 
4. Giat (rajin) 
5. Menawarkan (mempromosikan). 
6 5 
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5 Beri Reward Liburan Bagi Karyawan Berprestasi 
A. Kata atau Kalimat 
1. Sistem kerja fun dan ceria 
2. Karyawn harus jujur 
3. Berani  
4. Bertanggung jawab 
5. Memberikan reward 
6. Melakukan inovasi 
7. Menghendel user dengan baik 
8. Menguasai materi 
B. Padanan kata 
1. Ceria (senang) 
2. Jujur (kredibilitas) 
3. Berani (percaya diri) 
4. Reward (penghargaan) 
5. Menguasai (memahami)  
8 5 
6 Ajarkan Sikap Empati ke Karyawan 
A. Kata atau Kalimat 
1. Memberikan informasi yang baik 
2. Utamakan services exelent 
3. Menjaga keramahtamahan 
4. Tim work yang kuat 
5. Memiliki sifat empati 
6. Cepat merespon 
7. Memiliki kreatifitas 
8. Jujur 
9. Transparant 
10.Terus belajar 
11.Harus menyampaikan pendapat 
12.Terus mobile 
B. Padanan kata 
1. Sifat empati (iba)  
2. Cepat (gesit),  
3. Kreatifitas (inspirasi)  
4. Jujur (kredibilitas) 
 
 
 
 
12 4 
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7 Ciptakan 300 Aplikasi 
A. Kata atau Kalimat 
1. Menghasilkan 300 aplikasi games 
2. Berbagai kategori 
3. Membuat studio dan kampung digital 
B. Padanan kata 
1. Menghasilkan (menciptakan) 
2. Membentuk (membangun) 
3. Kampung (daerah) 
3 3 
8 Senang Bergaul di Komunitas 
A. Kata atau Kalimat 
1. Berbagai cara melakukan pemasaran 
2. Melakukan sosialisasi 
3. Aktif di komunitas 
B. Padanan kata 
1. Memasarkan (mempromosikan)  
2. Bergabung (terhimpun) 
3. Cara (upaya) 
3 3 
9 Saling Percaya Dengan Rekan Kerja 
A. Kata atau Kalimat 
1. Memberikan kepercayaan  
2. Memiliki komitmen yang sama 
3. Intens berkomunikasi 
B. Padanan kata 
1. Percayaan (mengakui) 
2. Komitmen (bertanggung jawab). 
3 2 
10 Silaturahmi Sesama Perantau 
A. Kata atau Kalimat 
1. Terus memperkuat jaringan 
2. Melakukan silaturahmi 
3. Tergabung dalam komunitas 
4. Rutin mengadakan diskusi 
B. Padanan kata 
1. Mempertahankan (menjaga)  
2. Bisnis (bidang usaha),  
3. Tergabung (terhimpung) 
4. Silaturahmi (persahabatan) 
4 4 
JUMLAH 66 41 
 (Sumber: Data Primer, 2018) 
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  Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa Harian Saudagar selama edisi 
April 2018 selain memberitakan tentang motivasi diri juga disusul dengan 
menyajikan berita motivasi management sebanyak 10 judul berita. Dari keseluruhan 
judul yanga ada terdapat 66 kata atau kalimat. Dan padanan kata sebanyak 41 
padanan kata yang digunakan selama edisi April 2018. Motivasi manajemen yang 
disajikan Harian Saudagar cenderung mengulas secara keseluruhan bagian-bagian 
manajemen di antaranya, manajemen sumber daya manusia, manajemen operasional, 
manajemen pemasaran. 
3.   Motivasi Hobi 
  Motivasi Hobi merupakan salah satu agenda media pada surat kabat 
Harian Saudagar sebagai penyeimbang antara pekerjaan dan kebutuhan jiwa, batin, 
dan pikiran. Selain sibuk mengurus pekerjaan juga diperlukan aktivitas yang lebih 
santai agar pikiran tetap fresh yakni dengan cara, menyalurkan kegemaran yang 
dimiliki untuk menghilangkan penat dengan rutinitas yang dijalani setiap hari, atau 
sekadar berkumpul bersama komunitas, dan menghabiskan waktu luang dengan 
melakukan olahraga atau kebiasaan yang digemari.   
Contoh berita kategori motivasi hobi, sebagai berikut: 
Hobi Olahraga Keras 
Selain kesibukan mengurus perusahaan, Arianto Burhan Makka juga aktif di beberapa 
organisasi atau asosiasi. Iuga memiliki hobi yang sangat menantang, ekstrim dan 
memacu adrenalin. 
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"Sejak kecil juga dilatih menyukai olahraga-olahraga yang menantang seperti 
adventure, traveling, menggunakan motor trail. Ini untuk menghilangkan kepenatan 
dengan berbagai kesibukan setiap hari," ujarnya. 
Ia mengungkapkan,  tanggal 11 Agustus mendatang akan ke Luwu Utara bersama 
teman-teman. Dirinya bersama komunitas motor trail akan menjajal beberapa medan 
offroad di sana. Ms1/Sutriani. 
Berikut adalah judul-judul berita yang termaksud dalam kategori motivasi 
diri, sebagai berikut: 
    Tabel 4.4 
   Penyajian Berita Kategori Motivasi Hobi 
No Judul Berita 
Penyajia Berita 
Kata atau 
Kalimat 
Padanan 
Kata 
1. Hobi Adventure 
A. Kata atau Kalimat 
1. Adventuring (petualangan) 
2. Lari Marathon 
B. Padanan kata 
1. Petualangan (penjelajahan) 
2. Lari (langkah seribu) 
2 2 
2 Rutin Olahraga Pagi 
A. Kata atau Kalimat 
1. Olahraga 
2. Membaca 
3. Jalan-jalan 
4. Rekreasi 
5. Bulu tangkis  
B. Padanan kata 
1. Olahraga (olah tubuh) 
2. Jalan-jalan (berwisata)  
3. Rekreasi (piknik) 
5 3 
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3 Hobi Sebagai Penghilang Stres 
A. Kata atau Kalimat 
1. Membaca 
2. Main music 
3. Memelihara binatang,  
4. Tour. 
B. Padanan kata 
1. Membaca (belajar) 
2. Memelihara (merawat) Binatang 
(hewan),  
3. Berwisata (berekreasi) 
4 3 
4. Hobi Ngopi dan Nonton  
A. Kata atau Kalimat 
1. Nonton 
2. Minum Kopi 
2 0 
5 Doyan Makan 
A. Kata atau Kalimat 
1. Main games 
2. Mendengarkan musik 
3. Mengoleksi batu permata 
4. Doyan makan 
B. Padanan kata 
1. Main games (permainan) 
2. Mmendengarkan (mencermati)  
3. Music (irama),  
4. Doyan (suka) makan (melahap) 
 
4 4 
6 Latih Kesabaran Dengan Memancing 
A. Kata atau Kalimat 
1. Memancing 
2. Jalan-jalan 
B. Padanan kata 
1. Memancing (mengail) 
2. Rekreasi (piknik) 
2 1 
7 Hobi Musik 
A. Kata atau Kalimat 
1. Main musik 
2. Rekreasi 
B. Padanan kata 
1. Rekreasi (piknik) 
 
 
2 1 
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8 Pecinta Kuliner 
A. Kata atau Kalimat 
1. Pecinta Kuliner 
2. Jogging 
2 0 
9 Hobi Olahraga Keras 
A. Kata atau Kalimat 
1. Adventure 
2. Traveling  
B. Padanan kata 
1. Petualangan (penjelajahan) 
2 1 
JUMLAH 25 15 
 (Sumber: Data Primer, 2018) 
  Tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa jumlah berita pada kategori 
motivasi hobi yaitu sebanyak 9 judul berita edisi April 2018. Dari 9 judul tersebut 
terdapat kata atau kalimat kategori motivasi hobi sebanyak 25 kata, dan padanan kata 
sebanyak 15 padanan kata dari keseluruhan judul berita. 
4.    Motivasi Dalam Keluarga 
  Motivasi dalam keluarga juga merupakan agenda media Harian 
Saudagar pada penyajian rubrik inspiratif selama edisi April 2018. Motivasi dalam 
keluarga sangat penting karena kesuksesan dalam karier tidak lepas dari dukungan 
keluarga. Sehingga perlu diseimbangi sukses di karier juga perlu sukses dalam 
keluarga, terlebih halnya jika ditempatkan di luar daerah  memerlukan cara agar 
komunikasi tetap terjalin dengan baik. 
        Contoh berita motivasi dalam keluarga, sebagai berikut: 
Sosok Penyayang Keluarga 
Di sela-sela kesibukannya di perubahan platform merah tersebut, I Ketut Permadi 
Aryakuumara tak lupa meluangkan waktunya untuk keluarga. Di hari libur, dirinya 
lebih memilih menghabiskan waktunya untuk bersantai dengan keluarganya. 
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I Ketut memiliki empat orang anak dan semuanya dibesarkan tanpa bantuan baby 
sitter. Oleh sebab itu,  pada waktu senggang lebih banyak menghabiskan waktu 
dengan keluarga, terutama dengan anak-anaknya.  
"Hidup di dunia ini, harus berimbang antara bekerja, beribadah, bersosialisasi dan 
menjalankan hobi. Kebersamaan dengan keluarga merupakan hal yang sangat 
penting, karena tugas kita selain sukses di pekerjaan, harus juga sukses mengurus dan 
memperjuangkan keluarga," katanya. 
Dirinya menyediakan waktu untuk keluarga, karena komunikasi yang baik akan 
timbul jika bersama keluarga. Saat bertugas di luar kota ia membawa semua keluarga, 
karena anak-anaknya belum cukup dewasa sehingga membutuhkan bimbingan bagi 
orang tua. 
"Buat saya keluarga penyemangat hidup, keluarga itu awal dari mana mendapatkan 
semangat dan pada saat menggapai sesuatu harus kembali ke keluarga," pungkasnya. 
Ms1/Sutriani  
 
Berikut adalah judul-judul berita yang termaksud dalam kategori motivasi 
dalam keluarga, sebagai berikut: 
     
    Tabel 4.5 
  Penyajian Berita Kategori Motivasi Dalam Keluarga 
No Judul Berita 
Penyajia Berita 
Kata atau 
Kalimat 
Padanan 
Kata 
1 Penyayang Keluarga 
A. Kata atau Kalimat 
1. Hari Libur bersama keluarga 
2. Bersantai  
3. Kebersamaan itu penting 
4. Sukses memperjuangkan keluarga 
5. Menyediakan waktu 
6. Berkomunikasi dengan baik 
7. Membimbing anak-anak 
B. Padanan kata 
1. Meluangkan (menyempatkan)  
2. Membimbing (menasihati),  
3. Penyemangat (pembangkit) 
7 3 
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2 Memanfaatkan Teknologi, Ajari Anak Ngaji 
A. Kata atau Kalimat 
1. Tidak melupakan tanggung jawab 
2. Setiap satu bulan ke kampung 
3. Memanfaatkan teknologi 
4. Video call 
5. Membentuk grup 
6. Berdoa bersama 
7. Mengajarkan pengajaran kitab suci 
8. Memenuhi materi 
9. Pendidikan dan keagamaan anak-
anak 
B. Padanan kata 
1. Tanggung jawab (kewajiban) 
2.  Mengajarkan (mengarahkan) 
3.  Membimbing (menasihati) 
4.  Pertumbuhan (perkembangan)  
5. Anak (famili) 
9 5 
3 Pandai Mengatur Waktu 
A. Kata atau Kalimat 
1. Tetap berusaha 
2. Cerdas mengatur waktu keluarga 
3. Keluarga adalah nomor satu  
4. Saling menerima kelebihan dan 
kekurangan 
5. Saling menghargai 
B. Padanan kata 
1. Berusaha (berupaya) 
2. Mengatur (mengontrol)  waktu,  
3. Kekurangan (kejelekan) dan  
4. Kelebihan (keunggulan)  
5. Menghargai (menghormati) 
 
 
5 
 
 
5 
4 Manfaatkan Grup WhatssApp (Keluarga) 
A. Kata atau Kalimat 
1. Menggunakan aplikasi WhatssApp 
2. Membuat grup keluarga  
3. Menelpon dan memantau kegiatan 
anak-anak di grup 
4. Sekali sebulan menyempatkan 
waktu berkumpul bersama keluarga 
 
 
4 4 
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B. Padanan kata 
1. Menggunakan (memakai)  
2. Menelepon (menghubungi),  
3. Memantau (mengawasi),  
4. Menyempatkan (meluangkan) 
waktu 
JUMLAH 25 17 
(Sumber: Data Primer, 2018) 
 Tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa di samping sukses menyalurkan 
inspirasi dalam berkarier, kebersamaan dengan keluarga juga merupakan hal yang 
sangat penting karena keluarga merupakan penyemangat dalam bekerja. Berdasarkan 
hasil koding terdapat 4 judul berita yang termasuk berita motivasi dalam keluarga 
selama edisi April 2018. Keseluruhan judul berita yang ada terdapat kata atau kalimat 
sebanyak 25 kata atau kalimat, dan sebanyak 17 padanan kata dalam penyajian 
motivasi dalam keluarga selama edisi April 2018. 
 Berdasarkan perolehan data-data di atas dapat disimpulkan jumlah penyajian 
berita secara keseluruhan. Berikut adalah jumlah dari penyajian berita rubrik 
inspiratif surat kabar Harian Saudagar edisi April 2018. 
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Tabel 4.6 
Jumlah Penyajian Berita Sesuai Kategori 
No Kategori 
Penyajian Bertita Berdasarkan Tema 
Frekuensi Presentase 
1 Motivasi Diri 17 42,5% 
2 Motivasi Management 10 25% 
3 Motivasi Hobi 9 22,5% 
4 Motivasi Dalam Keluarga 4 10% 
JUMLAH 40 100 
 (Sumber: Data Primer, 2018) 
 Berdasarkan table di atas  dapat disimpulkan penyajian berita rubrik inspiratif 
pada surat kabar Harian Saudagar edisi April 2018 yakni, sebanyak 20 edisi 
cenderung lebih banyak memberitakan tentang motivasi diri seorang tokoh yaitu 
sebanyak 17 judul berita (42,5%). Jumlah tersebut membuktikan bahwa kategri 
motivasi diri menjadi agenda media yang paling dominan dalam penyajian berita 
rubrik inspiratif surat kabar Harian Saudagar edisi April 2018. 
 Selanjutnya, disusul motivasi management dengan judul berita sebanyak 10 
(25%), kemudian terdapat motivasi hobi yakni, aktivitas yang dilakukan di luar dari 
profesi seorang tokoh dengan jumlah judul berita 9 (22,5%). Terakhir terdapat 
motivasi dalam keluarga menghasilkan judul berita sebanyak 4 (10%). 
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Tabel 4.7 
Jumlah Penyajian Berita Berdasarkan Kategori Sesuai Pengukuran 
 
No 
Kategori 
Penyajian Berita Kata 
atau Kalimat 
Penyajian Berita Padanan 
Kata 
Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase 
1 Motivasi Diri 182 61,07% 85 53,80% 
2 
Motivasi 
Management 
66 22,15% 41 25,95% 
3 Motivasi Hobi 25 8,39% 15 9,49% 
4 
Motivasi Dalam 
Keluarga 
 
25 
8,39% 17 10,76% 
JUMLAH 298 100% 158 100% 
(Sumber: Data Primer, 2018) 
 Tabel 4.6 di atas adalah keseimpulan dari penyajian berita bersifat kata atau 
kalimat dan padanan kata, berdasarkan kategori yang telah ditentukan oleh peneliti. 
Penyajian berita kategori motivasi selama edisi April menghasilkan kata atau kalimat 
sebanyak 182 (61,07%) diperoleh dari 17 judul berita selama edisi April 2018, dan 
padanan kata yang digunakan sebanyak 85 (53,80%) hasil tersebut diperoleh dari 
keseluruhan jumlah berita pada edisi April 2018 yakni, sebanyak 17 judul berita. 
Hasil tersebut menunjukkan penyajian berita Inspiratif pada surat kabar Harian 
Saudagar edisi April cenderung banyak memberitakan tentang motivasi diri. Disusul 
kategori motivasi management dengan 10 judul berita menghasilkan 66 (22,15%) 
kata atau kalimat dan padanan kata yang digunakan sebanyak 41 (25,95%) diperoleh 
dari keseluruhan jumlah berita tentang motivasi management selama edisi April 2018. 
Selanjutnya terdapat kategori motivasi hobi. Penyajian kategori motivasi hobi selama 
edisi April memberitakan sebanyak 9 judul berita menghasilkan 25 (8,39%) kata atau 
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kalimat dan padanan kata sebanyak 15 (9,49%). Jumlah tersebut diperoleh dari 
keseluruhan jumlah berita motivasi hobi selama edisi April 2018. Terakhir penyajian 
rubrik Inspiratif pada surat kabar Harian Saudagar juga terdapat kategori dalam 
keluarga dengan 4 judul berita menghasilkan sebanyak 25 (8,39%) kata atau kalimat 
dan padanan kata yang digunakan sebanyak 17 (10,76%) padanan kata. Jumlah 
tersebut diperoleh sesuai dengan jumlah judul berita motivasi dalam keluarga selama 
edisi April 2018. 
 Di bawah ini adalah presentase keseluruhan penyajian berita headline surat 
kabar Harian Saudagar edisi April 2018. 
Tabel 4.8 
Presentase Penyajian Berita Edisi April 2018 
Penyajian Berita Frekuensi Presentase 
Kata atau Kalimat 298 65,35% 
Padanan Kata 158 34,65% 
Jumlah 456 100% 
(Sumber: Data Primer, 2018) 
 Tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa dalam penyajian berita rubrik Inspiratif 
pada surat kabar Harian Saudagar sesuai kategori yang telah ditentukan selama edisi 
April 2018. Secara keseluruhan mengunakan kata atau kalimat sebanyak 298 
(65,35%) dan menggunakan padanan kata sebanyak 158 (34,65%). Jumlah tersebut 
diperoleh dari keseluruhan jumlah berita sesuai kategori yang telah ditentukan oleh 
peneliti yakni, sebanyak 40 judul berita selama edisi April 2018 yaitu 20 edisi. 
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 Maka, dapat  disimpulkan berita inspiratif pada surat kabar Harian Saudagar 
banyak menggunakan kata atau kalimat yang menyatakan langsung isi atau pokok 
yang ingin disampaikan. Sehingga lebih mudah dimegerti oleh khalayak atau 
pembaca.  
 Dalam menulis berita juga dihindari menggunakan bahasa atau kata yang 
bertele-tele, tidak berputar-putar, apalagi sampai menyulitkan pembaca dalam 
memahami maksud yang ingin disampaikan, sehingga dengan menggunakan kata 
atau kalimat secara langsung dapat mengantarkan kepada pokok atau inti pembahasan 
yang ingin disampaikan. Selain itu, kata atau kalimat yang digunakan merupakan kata 
atau kalimat yang bentuknya akrab ditelinga, mata, dan dibenak pikiran khalayak atau 
pembaca. 
3. Penyajian Berita Berdasarkan Tema Sesuai Kategori 
       Pada bab sebelumnya, terdapat empat bagian inspirasi yang telah 
dijadikan kategori oleh peneliti untuk menentukan kata atau kalimat, padanan kata 
dalam berita rubrik inspiratif surat kabar Harian Saudagar edisi April 2018. Kategori 
tersebut telah diuraikan pada sub bab pertama (penyajian berita) dan telah diketahui 
jumlah judul berita yang termaksud dalam kategori motivasi diri, kategori motivasi 
managemet, kategori motivasi hobi, kategori motivasi dalam keluarga 
 Selanjutnya peneliti akan melakukan pengkodingan penyajian berita 
berdasarkan sub tema sesuai dengan kategori yang telah ditentukan sebelumnya. 
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1.  Kategori Motivasi Diri 
    Berikut adalah tema berita yang termaksud dalam kategori motivasi 
diri, sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Penyajian Berita Berdasarkan Tema Kategori Motivasi Diri 
No Tema Frekuensi Presentase 
1. Kerja Keras  8 47,06% 
2 Totalitas 5 29,41% 
3 Mengembangkan Diri 3 17,65% 
4 Attitude 1 5,88% 
JUMLAH 17 100 
(Sumber: Data Primer, 2018) 
 Tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa penyajian berita  pada surat Kabar 
Harian Saudagar dalam menyajikan berita kategori motivasi diri berdasarkan tema 
selama edisi April 2018 terdapat 17  judul berita yang terdiri atas: tema kerja keras 
sebanyak 8 (47,06%), tema totalitas sebanyak 5 (29,41%), tema mengembangkan Diri 
sebanyak 3 (17,65%), terakhir tema attitude sebanyak 1 (5,88%). 
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2.    Kategori Motivasi Management 
 Berikut adalah tema berita yang termaksud dalam kategori motivasi 
management, sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Penyajian Berita Berdasarkan Tema Kategori Motivasi Management 
No Tema Frekuensi Presentase 
1 Inovasi 5 50% 
2 Promosi  3 30% 
3 Amanah  1 10% 
4 Disiplin 1 10% 
JUMLAH 10 100 
(Sumber: Data Primer, 2018) 
 Tabel 4.10 di atas menunjukkan bahwa surat kabar Harian Saudagar dalam 
menyajikan berita kategori motivasi management berdasarkan tema selama edisi 
April 2018, terdapat 10 judul yang yang dikelompokkan dalam beberapa tema di 
antaranya: tema inovasi berjumlah 5 (50%), selanjutnya tema promosi sebanyak 3 
(30%) kemudian tema amanah berjumlah 1 (10%), terakhir terdapat tema disiplin 1 
(10%). 
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 3. Kategori Motivasi Hobi 
Berikut adalah tema berita yang termaksud dalam kategori motivasi 
dalam keluarga, sebagai berikut: 
Tabel 4.11 
Penyajian Berita Berdasarkan Tema Kategori Motivasi Hobi 
No Tema Frekuensi Presentase 
1 Rekreasi 5 55,56% 
2 Kuliner 3 33,33% 
3 Menyanyi 1 11,11% 
JUMLAH 9 100 
 (Sumber: Data Primer, 2018) 
 Tabel 4.11 di atas menunjukkan bahwa surat kabar Harian Saudagar dalam 
menyajikan kategori motivasi hobi berdasarkan tema terdapat  9 judul berita selama 
edisi April 2018. Dikategorikam ke dalam tiga sub tema utama yakni, tema rekreasi 5 
(55,56%) dan Kuliner 3 (33,33%), dan menyanyi 1 (11,11%). 
4. Kategori Motivasi Dalam Keluarga 
Berikut adalah tema berita yang termaksud dalam kategori motivasi 
dalam keluarga, sebagai berikut: 
Tabel 4.12 
Penyajian Berita Berdasarkan Tema Kategori Motivasi Dalam Keluarga 
No Tema Frekuensi Presentase 
1. Berkomunikasi di Sosmed 3 75% 
2 Bertemu 1 25% 
JUMLAH 4 100 
 (Sumber: Data Primer, 2018) 
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 Tabel 4.12 di atas menunjukkan bahwa surat kabar Harian Saudagar dalam 
menyajikan kategori motivasi dalam keluarga berdasarkan tema menghasilkan 4 judul 
berita selama edisi April 2018. Dikategorikam ke dalam dua sub tema utama yakni, 
tema komunikasi 3 (75%), dan bertemu 1 (25%). 
 Berdasarkan perolehan data-data di atas dapat disimpulkan jumlah penyajian 
berita berdasarkan tema sesuai kategori yang telah ditentukan. Berikut adalah jumlah 
berita rubrik inspiratif surat kabar Harian Saudagar berdasarkan tema berita sesuai 
kategori yang telah di tentukan edisi April 2018. 
Tabel 4.13 
Jumlah Penyajian Beritas Berdasarkan Tema Sesuai Kategori 
No Kategori 
Penyajian Bertita Berdasarkan Tema 
Frekuensi Presentase 
1 Motivasi Diri 17 42,5% 
2 Motivasi Management 10 25% 
3 Motivasi Hobi 9 22,5% 
4 Motivasi Dalam Keluarga 4 10% 
JUMLAH 40 100 
 (Sumber: Data Primer, 2018) 
 Berdasarkan hasil koding dan pengolahan dari keseluruhan data-data di atas, 
berita rubrik inspiratif pada surat kabar Harian Saudagar edisi April 2018 cenderung 
lebih banyak menginfrormasikan berita motivasi diri yaitu sebanyak 17 judul berita 
(42,5%). Motivasi diri menjadi agenda media yang paling dominan dalam berita 
rubrik inspiratif surat kabar Harian Saudagar edisi April 2018. 
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 Selanjutnya, terdapat motivasi management dengan judul berita sebanyak 10 
(25%), kemudian terdapat motivasi hobi dengan jumlah judul berita 9 (22,5%). 
Terakhir motivasi dalam keluarga 4 (10%). 
 Berikut adalah hasil uji reabilitas berita rubrik inspiratif pada Harian Saudagar 
edisi April 2018 antara koder 1 dan koder 2. 
Tabel 4.14 
Koefisien Reabilitas Berita Rubrik Inspiratif pada Harian Saudagar 
edisi April 2018 
Koder Item Setuju Tidak Setuju Nilai 
1 40 40 0 
100 
2 40 40 0 
(Sumber: Data Primer, 2018) 
 
 Tabel di atas menunjukkan bahwa koefisien reliabilitas atau nilai kesepakatan 
antar kode 1 dan koder 2 yaitu 1. Jumlah tersebut menunjukkan tingkat kesepakatan 
antar kode sangat tinggi. Cara pengolahan datanya adalah sebagai berikut: 
  Koefisien Reabilitas  =
  
     
 
=
    
     
 
     = 
  
  
 
     =1 
 
100 
 
 Pada bab sebelumnya telah dijelaskan bahwa angka reliabilitas bergerak dari 0 
hingga 1, di mana 0 berarti tidak ada yang disetujui coder dan 1 adalah persetujuan 
sempurna. Adapun angka reliabilitas minimum yang dapat diterima adalah 0,07 atau 
70%. Maka nilai komposit reliabilitas kategori inspirasi berita rubrik inspiratif pada 
Harian Saudagar sempurna karena koder 1 dan koder 2 menyetujui semua koding 
yang telah dibuat yakni 1 atau 100. Maka, alat ukur yang digunakan oleh peneliti 
dapat diandalkan. 
C. Pembahasan 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat dan mengetahui prosedur 
penyajian pemberitaan Harian Saudagar khususnya pada berita rubrik inspiratif sesuai 
dengan kategori yang telah ditentukan. Kategori inspirasi yang dapat menjadi agenda 
media merupakan berita yang dianggap penting dan perlu diketahui oleh khalayak 
khususnya bagi pembaca. Selain itu, peneliti juga ingin melihat penyajian berita yang 
disajikan oleh Harian Saudagar. Penyajian berita yang dimaksud adalah mengetahui 
berapa banyak kata atau kalimat, padanan kata, dan tema yang termasuk ke dalam 
kategori yang telah ditentukan selama edisi April 2018.  
      Dalam penyajian berita rubrik inspiratif pada surat kabar Harian Saudagar, 
wartawan dalam memberikan berita inspiratif lebih banyak mengulas  tentang sosok 
tokoh dalam artian motivasi diri seorang tokoh yang ingin diberitakan, agar dapat 
menjadi motivasi bagi kalangan khalayak khususnya bagi pembaca. Motivasi diri 
sangat dibutuhkan dalam menjalani setiap rutinitas atau aktivitas setiap hari terutama 
dalam menjalani hidup di dunia ini. Dalam penyajian motivasi diri rubrik inspiratif 
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pada surat kabar Harian Saudagar selama edisi April 2018 ditemukan banyak 
menggunakan kata atau kalimat inspirasi yang dapat dijadikan acuan di dalam 
memompa semangat, dan memotivasi diri untuk terus berusaha. Penyajian motivasi 
diri berupa kata atau kalimat lebih memudahkan pembaca dan mengurangi 
pengulangan kata yang sama, kata inspiratif yang diberitakan biasanya terdapat kata 
padanan kata inspiratif yang diusung. 
 Hasil penelitian menunjukkan penyajian berita rubrik inspiratif Harian 
Saudagar peneliti dapat menyimpulkan bahwa benar adanya rubrik inspiratif yang 
disajikan Harian Saudagar banyak memberitakan motivasi diri, dengan menggunakan 
kata atau kalimat inspiratif yang mudah dimengerti. Selanjutnya agenda media Harian 
Saudagar selain mengulas motivasi seorang tokoh, juga disusul motivasi management 
seorang tokoh dalam menjalankan usaha, posisi yang diamanahkan. Dalam 
menjalankan usaha,bisnis, dan aktivitas setiap harinya juga dibutuhkan management 
yang bagus agar usaha yang sedang diemban berjalan dengan lancar. Pengelolaan 
management yang disajikan. 
  Selain membahas kedua kategori yang telah dijelaskan sebelumnya, penyajian 
rubrik inspiratif pada surat kabar Harian Saudagar juga banyak menyajikan 
keseharian seorang tokoh diluar aktivitasnya dalam ranah pekerjaan. Yakni, di tengah 
rutinitas dan aktivitas setiap hari tentu membutuhkan suatu hal yang dapat 
menyegarkan pikiran dan tenaga agar dapat fresh kembali. Harian Saudagar di dalam 
menyajikan rubrik inspiratif cenderung banyak memberitakan motivasi hobi. 
Motivasi hobi yang disajikan Harian Saudagar dalam pemberitaan rubrik inspiratif. 
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Terakhir terdapat motivasi dalam keluarga, sebuah kesuksesan tidak terlepas dari 
dukungan keluarga yakni istri dan anak-anak. 
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BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
  Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
  Penyajian berita rubrik inspiratif surat kabar Harian Saudagar edisi April 
2018, berdasarkan pengamatan peneliti membuktikan dalam penyajian berita 
inspiratif pada surat kabar Harian Saudagar berdasarkan kategori yang telah 
ditentukan membuktikan. Di antaranya kategori motivasi diri lebih dominan banyak 
diberitakan selama edisi April 2018 yakni sebanyak 17 judul berita (42,5%), disusul 
motivasi management sebanyak 10 (25%) judul berita, selanjutnya terdapat motivasi 
hobi sebanyak 9 (22,5) judul berita , terakhir motivasi dalam keluarga 4 (10) judul 
berita. Secara keseluruhan penyajian rubrik inspiratif pada surat kabat Harian 
Saudagar menghasilkan 40 judul berita selama edisi April 2018 yakni, 20 edisi 
terbitan. Jumlah tersebut membuktikan adanya kesesuaian antara koding yang dibuat 
peneliti dengan hasil yang diberikan oleh koder. 
  Dari 40 jumlah judul berita tersebut selama edisi April  membuktikan bahwa 
penggunaan kata atau kalimat pada keseluruhan kategori sebanyak 298 dan padanan  
sebanyak 158. Jumlah tersebut berdasarkan penyajian berita rubrik Inspiratif pada 
surat kabar Harian Saudagar edisi April. 
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B. Implikasi Penelitian 
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan terkait media 
Harian Saudagar.  
2. Semoga penelitian ini dapat berguna bagi khalayak umum dan khusus bagi 
pembaca Harian Saudagar dapat mengambil inspirasi setiap berita inspiratif 
yang disajikan untuk memompa semangat dan dijadikan setiap kata inspiratif 
menjadi motivasi dalam diri dalam menjalani setiap aktifitas yang dilakukan 
setiap hari. 
3. Menjadi referensi untuk penelitian sejenis. Untuk peneliti selanjutnya, ada 
baiknya mencakup populasi dan sampel yang lebih luas dari penelitian ini 
agar lebih kompeten, baik pengujian maupun hasilnya nanti. 
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Coding Sheet Analisis Isi Berita Rubrik Inspiratif pada Harian Saudagar 
Edisi April 2018 
I. Peneliti 
Nama     : Nurjannah 
Fakultas     : Dakwah dan Komunikasi 
Jurusan/Semester    : Komunikasi dan Penyiaran Islam/ VII (delapan) 
Universitas              : Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
II.       Petunjuk Pengisian 
1. Coding sheet ini berfungsi sebagai alat pengumpul data 
sekaligus alat ukur untuk laporan penelitian 
2. Coding sheet ini berisi pernyataan yang berhubungan dengan 
kategorisasi berita Rubrik Inspiratif pada Harian Saudagar 
edisi April 2018 
3. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberikan angka 
pada kolom jawaban yang telah disediakan 
4. Mohon Anda mengisi sesuai dengan pemahaman Anda sendiri 
5. Atas kesediannya saya mengucapkan terima kasih 
III.       Identitas Juri 
Nama  : Marhawanti 
Tempat Tanggal Lahir : Bone 19 September 1994 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Alamat  : Nipa-Nipa Antang 
Pekerjaan  : Reporter Makassar Event Harian Sindo 
  Coding Sheet 
a. Penyajian Berita Rubrik Inspiratif surat kabar Harian Saudagar edisi 
April 2018 
 Adapun penyajian berita yang penulis maksud adalah sebagai berikut: 
No Penyajian Berita Keterangan 
1 Kata atau Kalimat Penulisan berita yang dilakukan seorang 
wartawan yakni berupa kata atau kalimat 
yang menyatakan kata atau kalimat inspiratif 
2 Padanan Kata Untuk mengurangi pengulangan kata 
beberapa kata inspiratif dalam penulisannya 
menggunakan padanan kata  
3 Tema Setiap kategori inspiratif yang disajikan 
terdapat tema khusus yang menjelaskan 
secara keseluruhan berita inspiratif yang 
disajikan 
 
b. Keterangan Kategorisasi Berita Rubrik Inspiratif pada Harian Saudagar 
edisi April 2018 
No Kategori Keterangan 
1 Motivasi Diri Berupa kata seperti, kerja keras, kerja 
cerdas, semangat, pantang menyerah, 
berani untuk memulai, ulet, 
bersungguh-sungguh, terus belajar, 
totalitas, attitude, tulus, ikhlas, dapat 
dipercaya, loyalitas, mencintai 
pekerjaan yang sedang diemban 
2 Motivasi Management Berupa kata seperti, melihat peluang, 
jeli melihat perkembangan, terus 
berinovasi, giat promosi, ciptakan 
menu baru, disiplin, tekun, rajin, tim 
work,  
3 Motivasi Hobi Berupaka kata tentang hobi seperti, 
rekreasi, jalan-jalan, berpetualang, 
membaca, menyanyi, pecinta kuliner, 
olah raga 
4 Motivasi Dalam Keluarga Meluangkan waktu bertemu, nonton 
bersama, jalan bersama keluarga, 
membimbing dan membina keluarga, 
intens berkomunikasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kategorisasi Berita Rubrik Inspiratif pada Harian Saudagar  
edisi April 2018 
No Judul Berita P K.1 K.2 
1 Mulai Karier Jadi Office Boy 2 2 2 
2 Kerja Cerdas Lelaki Desa Sampai Jadi GM 2 2 2 
3 Bangun Kekeluargaan Bersama Karyawan 2 2 2 
4 Pilih Kerja Sambil Kuliah 2 2 2 
5 Sukses Berkarier di 5 Perusahaan Besar 2 2 2 
6 Kuli Panggul Raup Ratusan Dollar Dari Aplikasi 
Android 
2 2 2 
7 Sukses di Tanah Rantau 2 2 2 
8 Pernah Jual Es Keliling 2 2 2 
9 Saudagar Enrekang Sukses di Batam 2 2 2 
10 Mahasiswa Lulusan Tercepat Unismuh 2 2 2 
11 Berkat Attitude, Mampu Pimpin 8 Hotel di 
Indonesia 
2 2 2 
12 Terapkan Prinsip Kerja 4 AS 2 2 2 
13 Sosok di Balik Penyaluran BBM di Sulawesi 2 2 2 
14 Semangat dan Kerja Keras 2 2 2 
15 Mengenal Hotel Sejak SMA hingga Menjadi GM 2 2 2 
16 Memulai Karier Dari Sopir hingga Jadi GM 2 2 2 
17 Menjadi Pekerja Smart di Bank Mandiri 2 2 2 
18 Target 100 Pengusaha Sulsel Melek Bisnis 
Teknologi 
2 2 2 
19 Dari Jualan di Rumah Hingga Buka Outlet 2 2 2 
20 Bisnis Bakso Omset Rp500 Juta per Bulan 2 2 2 
21 Ciptakan Produk Kosmetik Dari Kearifan Lokal 2 2 2 
22 Beri Reward Liburan Bagi Karyawan Berprestasi 2 2 2 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
23 Ajarkan Sikap Empati ke Karyawan 2 2 2 
24 Ciptakan 300 Aplikasi 2 2 2 
25 Senang Bergaul di Komunitas 2 2 2 
26 Saling Percaya Dengan Rekan Kerja 2 2 2 
27 Silaturahmi Sesama Perantau 2 2 2 
28 Hobi Adventure 1 1 1 
29 Rutin Olahraga Pagi 1 1 1 
30 Hobi Sebagai Penghilang Stres 2 2 2 
31 Hobi Ngopi dan Nonton  2 2 2 
32 Doyan Makan 2 2 2 
33 Latih Kesabaran Dengan Memancing 2 2 2 
34 Hobi Musik 1 1 1 
35 Pecinta Kuliner 2 2 2 
36 Hobi Olahraga Keras 1 1 1 
37 Penyayang Keluarga 1 1 1 
38 Memanfaatkan Teknologi, Ajari Anak Ngaji 1 1 1 
39 Pandai Mengatur Waktu 2 2 2 
40 Manfaatkan Grup WhatssApp (Keluarga) 1 1 1 
Penyajian Berita Rubrik Inspiratif pada Harian Saudagar  
edisi April 2018 
No Judul Berita P K.1 K.2 
1 Mulai Karier Jadi Office Boy 2 2 2 
2 Kerja Cerdas Lelaki Desa Sampai Jadi GM 2 2 2 
3 Bangun Kekeluargaan Bersama Karyawan 2 2 2 
4 Pilih Kerja Sambil Kuliah 2 2 2 
5 Sukses Berkarier di 5 Perusahaan Besar 2 2 2 
6 Kuli Panggul Raup Ratusan Dollar Dari Aplikasi 
Android 
2 2 2 
7 Sukses di Tanah Rantau 2 2 2 
8 Pernah Jual Es Keliling 2 2 2 
9 Saudagar Enrekang Sukses di Batam 2 2 2 
10 Mahasiswa Lulusan Tercepat Unismuh 2 2 2 
11 Berkat Attitude, Mampu Pimpin 8 Hotel di 
Indonesia 
2 2 2 
12 Terapkan Prinsip Kerja 4 AS 2 2 2 
13 Sosok di Balik Penyaluran BBM di Sulawesi 2 2 2 
14 Semangat dan Kerja Keras 2 2 2 
15 Mengenal Hotel Sejak SMA hingga Menjadi GM 2 2 2 
16 Memulai Karier Dari Sopir hingga Jadi GM 2 2 2 
17 Menjadi Pekerja Smart di Bank Mandiri 2 2 2 
18 Target 100 Pengusaha Sulsel Melek Bisnis 
Teknologi 
2 2 2 
19 Dari Jualan di Rumah Hingga Buka Outlet 2 2 2 
20 Bisnis Bakso Omset Rp500 Juta per Bulan 2 2 2 
21 Ciptakan Produk Kosmetik Dari Kearifan Lokal 2 2 2 
22 Beri Reward Liburan Bagi Karyawan Berprestasi 2 2 2 
 23 Ajarkan Sikap Empati ke Karyawan 2 2 2 
24 Ciptakan 300 Aplikasi 2 2 2 
25 Senang Bergaul di Komunitas 2 2 2 
26 Saling Percaya Dengan Rekan Kerja 2 2 2 
27 Silaturahmi Sesama Perantau 2 2 2 
28 Hobi Adventure 1 1 1 
29 Rutin Olahraga Pagi 1 1 1 
30 Hobi Sebagai Penghilang Stres 2 2 2 
31 Hobi Ngopi dan Nonton  2 2 2 
32 Doyan Makan 2 2 2 
33 Latih Kesabaran Dengan Memancing 2 2 2 
34 Hobi Musik 1 1 1 
35 Pecinta Kuliner 2 2 2 
36 Hobi Olahraga Keras 1 1 1 
37 Penyayang Keluarga 1 1 1 
38 Memanfaatkan Teknologi, Ajari Anak Ngaji 1 1 1 
39 Pandai Mengatur Waktu 2 2 2 
40 Manfaatkan Grup WhatssApp (Keluarga) 1 1 1 
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